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BAB 1

KONSEP AGROTECHNOPRENEURSHIP

A. Pengertian Agrotechnopreneurship

Ekonomi dan pangan merupakan dua sisi yang tidak dapat
dipisahkan dan harus diselesaikan secara bersamaan. Jawaban dari
kedua permasalahan tersebut adalah dengan mengoptimalkan
sektor pertanian melalui langkah strategis yang disebut
agrotechnical entrepreneurship.

Pertanian:

"Hidup dan Mati Suatu Bangsa" (Bung Karno). Pertanian
merupakan salah satu sektor strategis dalam pelaksanaan
pembangunan nasional karena didukung oleh tersedianya potensi
sumber daya alam yang sangat baik dan beragam. Namun
ketersediaan sumber daya hayati yang banyak tidak menjamin
peningkatan kondisi ekonomi masyarakat kecuali keunggulan
tersebut dapat dikelola secara profesional, berkelanjutan dan handal
sehingga keunggulan komparatif dapat diubah menjadi keunggulan
kompetitif. dengan nilai tambah lebih tinggi. Adanya kombinasi
penggerak kewirausahaan Kombinasi penggerak kewirausahaan
pertanian diharapkan dapat menjadikan Indonesia sebagai negara
yang lebih maju dan mampu bangkit dari keterpurukan. Sehingga
peran agro-entrepreneur dibutuhkan disini. Tak berhenti sampai di
sini, dikatakan bahwa seorang wirausahawan berhasil ketika ia tahu
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Konsep Agrotechnoprenenrship

cara menciptakan bisnisnya secara kreatif. Inovasi diperlukan untuk
menciptakan produk yang unik dan berbeda. Seperti yang kita
ketahui bersama bahwa komoditas pertanian merupakan bahan
yang mudah rusak, teknologi merupakan aspek penting dalam
pengolahan hasil pertanian.

B. Sejarah

Sekarang menjadi tugas seorang pengusaha agroteknik untuk
menggunakan teknologi dan mengelola risiko dalam kompetisi
kewirausahaan secara kreatif dan inovatif. Kewirausahaan agrotek,
sebagaimana dijelaskan Profesor Endang Gumbira Sa'id dalam
bukunya Agrotechnopreneurship Indonesia (terbitan IPB Press,
2010), adalah kemampuan mengelola pertanian dengan baik melalui
pemanfaatan teknologi dan mengutamakan inovasi dalam
pengembangan usaha. Dengan kata lain, seorang pengusaha
teknologi pertanian selalu melihat pertanian dari sisi penciptaan
nilai.

Kewirausahaan agroteknik adalah berbagai upaya para pihak
terutama pengusaha untuk memanfaatkan peluang yang ditawarkan
oleh sektor pertanian. Kelangkaan ini berarti bahwa produk
pertanian menjadi lebih berharga. Hal yang perlu diperhatikan:

1. Setiap langkah dari sistem pertanian pangan harus dihormati

2. Produk dan jasa pertanian harus dihargai dan dijadikan sesuatu
yang diinginkan masyarakat

3. Pelaku sistem produksi pangan pertanian tidak hanya produsen
tetapi juga pengusaha

Untuk membangun kesuksesan seorang agro-entrepreneur harus

memiliki sifat-sifat sebagai berikut:

1. Dapat menyelesaikan masalah dengan cepat dan tepat
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Konsep Agrotechnopreneurship

2. Tidak butuh banyak status, tidak sombong tapi rendah hati dan
selaras dengan alam

3. Memiliki energi yang tinggi

4. Sangat tanggap dalam situasi darurat

5. Memiliki kepercayaan diri yang baik

6. Dapat bekerja sesuai rencana

7. Mampu melihat peluang bisnis yang hebat dan Anda memiliki
kemampuan untuk mengantisipasi kesepakatan.

Secara terminologis, agritech-entrepreneurship diartikan sebagai
kemampuan menjalankan usaha di bidang agribisnis dengan
memanfaatkan  teknologi dan mendorong inovasi dalam
pengembangan usaha. Kewirausahaan agritech terdiri dari tiga
komponen yang saling terkait, yaitu kapasitas R&D, kewirausahaan,
dan modal ventura (lembaga yang menyediakan modal untuk start-
up). Kapasitas R&D bertujuan untuk mendorong inovasi, terutama
dalam proses pengembangan produk.

Mengenai perspektif manajerial, ada dua elemen penting yang
memandu kewirausahaan agroteknik, yaitu manajemen kreatif dan
manajemen inovasi. Manajemen kreatif adalah upaya untuk
mengelola pengetahuan perusahaan dan mengembangkan ide-ide
baru yang bertujuan untuk menciptakan konsep dan metode
rekayasa proses dan produksi. Manajemen inovasi adalah
kemampuan untuk menerapkan dan mendorong konsep desain
baru dalam proses dan produksi untuk menciptakan produk dan
arah bisnis baru. Agrotechnopreneur secara terminologis diartikan
sebagai kemampuan memimpin usaha pertanian melalui
pemanfaatan teknologi dan mengutamakan inovasi dalam
pengembangan usaha. Oleh karena itu, seorang pengusaha
agroteknik harus mampu memikirkan pengelolaan barang secara
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Konsep Agrotechnoprenenrship

komprehensif mulai dari lapangan hingga meja makan konsumen,
atau sebagai “From to table business”. Nilai tambah produk dalam
rantai nilai pertanian dapat tercipta dalam rangka peningkatan daya
saing produk. Dua elemen penting yang menjadi pendorong
kewirausahaan agroteknik yaitu manajemen kreatif dan manajemen
inovasi. Pengusaha agroteknik harus mempraktikkan perencanaan
produk sebagai strategi dan seni dalam bisnis mereka. Era
globalisasi telah menciptakan persaingan yang sangat ketat. Oleh
karena itu, kompetisi khusus pengusaha agroteknik harus diperkuat.
Revitalisasi  pertanian dengan menumbuhkan kewirausahaan
agroteknik, khususnya di kalangan pemuda Indonesia, merupakan
keputusan  strategis untuk menggerakkan ekonomi dan
pemberdayaan  masyarakat. Hal ini disebabkan tingginya
kemampuan agribisnis dalam menyerap tenaga kerja, mengingat
sifat agribisnis yang padat karya dan massal.

Kewirausahaan pertanian dipahami sebagai berbagai upaya
para pihak, terutama pengusaha, untuk menangkap peluang di
bidang pertanian (Brathwaite, 2009). Untuk menjadi pengusaha
agribisnis sejati, seseorang harus memahami seluk-beluk pertanian
dan industri agribisnis. Barang-barang usaha pertanian adalah
barang dan hasil yang mudah rusak akibat perubahan unsur alam
(iklim dan lingkungan). Selain itu, terjadi perubahan mikroba dan
enzimatik yang harus dikelola dengan baik.

Tantangan selanjutnya bagi mereka yang ingin menjadi
pengusaha agribisnis adalah pendekatan mereka terhadap agribisnis.
Kandidat agribisnis harus berpikir dan bertindak secara wirausaha.
Pola pikir wirausaha membantu mereka mengembangkan kesadaran
akan peluang bisnis yang terbuka lebar dan kepercayaan diri untuk
membangun kesuksesan untuk mencapainya.
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C. Peluang dan Tantangan

Pada dasarnya untuk menjadi seorang pengusaha pertanian yang

sukses, Anda harus memiliki sifat-sifat sebagai berikut:

(1) Mampu menyelesatkan masalah dengan cepat dan tepat.

(2) Ia tidak terlalu membutuhkan status, tidak sombong tetapi
rendah hati dan selaras dengan alam sebagai sumber daya yang
sangat penting bagi pertanian dan agroindustti.

(3) Energi tinggi dalam arti semangat dan tidak mudah menyerah.

(4) Sangat tanggap dalam situasi darurat.

(5) Anda memiliki kepercayaan diri yang baik.

(6) Kemampuan untuk bekerja secara terencana atau terorganisir.

(7) Kemampuan untuk mengidentifikasi peluang bisnis yang
penting dan mengantisipasi kesepakatan.

Untuk mencapai kualitas produk yang tinggi dan pasokan
yang berkelanjutan, diperlukan dukungan inovatif dan manajemen
yang andal. Dan Manajemen Industri Teknologi dan Manajemen
Bisnis dalam arti yang lebih luas. Dalam hal ini berusaha untuk
mencapai berbagai keberhasilan yang dihasilkan dari penelitian dan
pengembangan yang ditujukan pada proses rekayasa produksi untuk
menciptakan produk yang bernilai. Untuk menjadi seorang agro-
entrepreneur Anda perlu mengetahui hal-hal penting yang dapat
Anda lakukan untuk membangun potensi diri Anda. Pertama,
lakukan riset dengan mengumpulkan berbagai testimoni kisah
sukses dan tips dari mantan pengusaha pertanian, terutama yang
Anda kagumi secara pribadi. Hal lain adalah mencoba mengikuti
seminar, pameran dan talk show tentang agribisnis dan agribisnis
nasional.  Langkah  ketiga adalah menghubungi kantor
pengembangan bisnis setempat, bank kredit pertanian, atau
organisasi pendukung bisnis. Langkah keempat adalah mengunjungi
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perpustakaan yang menawarkan referensi tentang pertanian secara
umum, agribisnis dan agribisnis. Dari segi manajemen, aktivitas
seorang agro-entrepreneur sangat didukung dengan penguasaan
atau setidak-tidaknya mengetahui beberapa konsep manajemen
fungsional, seperti: manajemen sumber daya manusia, manajemen

produksi dan operasi, akuntansi manajemen, manajemen

pemasaran, manajemen keuangan , manajemen teknologi, sistem

b

informasi administrasi dan strategi. Administrasi.

D. Penutup

Secara konseptual, kewirausahaan agritech diartikan sebagai
kemampuan berbisnis di bidang agribisnis dengan memanfaatkan
teknologi dan menumbuhkan inovasi. Keberhasilan seorang
wirausaha agroteknik dapat ditentukan oleh tiga faktor vyaitu
inovasi, prospek dan pengembangan usaha. Dalam kaitannya
dengan manajemen, ada dua unsur penting yang menjadi faktor
pendorong kewirausahaan agroteknik yaitu manajemen kreatif dan
manajemen inovatif.

Produk dan jasa baru di bidang pertanian dan agribisnis
sangat penting bagi keberhasilan perusahaan. Karena produk dan
jasa baru dapat membuka pasar baru, menarik pelanggan baru dan
meningkatkan keuntungan perusahaan. Pengembangan produk
dapat dilakukan dengan menyesuaikan permintaan pasar melalui
kegiatan penelitian, pengembangan dan inovasi.

Berbagai program telah dilaksanakan untuk mengembangkan
dan membenihkan wirausaha agroteknik dari dalam dunia pertanian
itu sendiri, maupun dari kalangan non-pertanian yang memiliki
keinginan dan kemampuan yang besar untuk menjadi wirausahawan
agro.
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BAB 2

SEJARAH DAN PERKEMBANGAN
AGROTECHNOPRENUERSHIP

A. Definisi Agrotechnoprenuership

Untuk memahami agrotechnoprenenrship, kita harus terlebih
dahulu  memahami  agroprenenrship.  Agroprenenrship  adalah
berbagai upaya yang dilakukan oleh pihak-pihak, terutama
wirausaha, dalam mengoptimalkan industri agribisnis yang
biasanya berada dalam ranah pertanian dan pangan, agro-
tourisme, dan lingkungan (Sa'id, 2010).

Agrotechnoprenenr  adalah  individu atau  organisasi yang
menggunakan keterampilan teknis dan pengetahuan mereka
untuk mengembangkan dan mengkomersialkan teknologi baru
untuk industri pertanian. _Agrotechnoprenenrship merujuk pada
penerapan teknologi di sektor pertanian untuk menciptakan
produk, proses, atau layanan baru. Ini melibatkan penggunaan
teknologi inovatif untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas,
dan kebetlanjutan operasi pertanian. Menurut Sa“id (2010),
agrotechnopreneurship terdiri dari tiga komponen yang saling
terkait, yaitu kapasitas penelitian dan pengembangan
(litbang/R & D), ke-wirausahaan, dan venture capital (lembaga
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penyedia modal bagi pebisnis pemula). Skema dasar
agrotechnopreneurship dapat dilihat pada Gambar 1.

Kapasitas Litbang
Intervensi Peluang I::: ::l Pengembangan Bisnis

Peralehan

Risikolnvestasi

Gambar 1. Konsep Dasar Agrotechnopreneurship
(Said, 2010)

Agrotechnoprenenrship membutuhkan kombinasi keahlian teknis,
ketajaman bisnis, dan pemahaman tentang kebutuhan dan
tantangan yang dihadapi industri pertanian. Agrotechnoprenenr
yang sukses mampu mengidentifikasi dan memecahkan
masalah, menciptakan nilai bagi pelanggan dan pemangku
kepentingan, dan membawa teknologi baru ke pasar.

B. Sejarah Agrotechnoprenuership
Istilah agribisnis muncul sekitar tahun 1956, disusul dengan
istilah agribisnis yang baru populer di masyarakat pada akhir
tahun 1980-an. Sementara itu, istilah agrofechnopreneur baru
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muncul pada awal abad ke-21 sebagai tanggapan atas

penggunaan umum istilah fechnoprenenr di perusahaan berbasis

teknologi. Istilah zechnopreneur tidak ditambahkan ke dalam

Kamus Merriam Webster hingga tahun 1987, yang merujuk

pada aktivitas wirausahawan dalam penggunaan teknologi

tinggi.

Kita melihat asal kata agrofechnoprenenrship pada kata

technoprenenr, yang merupakan gabungan dari perkembangan

teknologi dan pemanfaatan entreprenenrship.

Agrotechnoprenenr terdiri dari dua suku kata yaitu pertanian,

yaitu. kegiatan pertanian dan bisnis berorientasi agroindustri,

sedangkan zechno-entreprenenr Nasution et al. (2007) adalah

wirausahawan yang membangun usahanya berdasarkan

keahliannya dalam imu pengetahuan dan teknologi,

menciptakan produk-produk inovatif yang bermanfaat tidak

hanya untuk diri sendiri tetapi juga untuk kebaikan rakyat dan

negara. Untuk itu, Nasution dkk. (2007) menjelaskan bahwa

acuan untuk mengidentifikasi jiwa techno-entrepreneurial, yang

juga dapat dimodifikasi oleh seseorang atau pengusaha agro-

technical, adalah:

1. Lebih suka risiko yang moderat

2. Menyenangi pekerjaan yang berkaitan dengan proses mental
dengan tujuan utama pencapaian prestasi pribadi

3. Locus of control internal

4. Kemampuan kreasi dalam inovasi

5. Cenderung berpikir panjang, memiliki potensi untuk
erhadap perubahan lingkungan.

6. Kemandirian
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Istilah technopreneur pertama kali muncul pada akhir tahun 1990-
an dan mulai berkembang pada tahun 2000-an ketika teknologi
internet mulai merambah ke seluruh pelosok tanah air.
Perusahaan IT seperti Microsoff, Yahoo, Google, Apple dan
sebagainya berkembang pesat, dengan pendapatan perusahaan
miliaran dolar setiap bulan. Amerika Serikat adalah negara yang
menonjol dalam sejarah fechnoprenenrship global. Silicon 1 alley di
negara bagian California AS yang menjadi pusat perkembangan
teknologi infomasi di dunia.

Rumah bagi kampus terkenal dan kantor pusat perusahaan
teknologi kelas dunia, budaya inovasi dan zechnoprencurship
Valley yang berkembang menginspirasi tidak hanya negara
Amerika Serikat tetapi juga kaum muda di seluruh dunia.
Sejarah technoprenenrship di Indonesia dimulai pada tahun 1990-
an dan ekspansinya semakin terasa, terutama pada akhir tahun
2000-an dalam 3-5 tahun terakhir. Semakin banyak anak muda
Indonesia yang ingin menjadi pengusaha yang tidak bekerja
untuk orang atau perusahaan lain, yaitu. bekerja untuk dirinya
sendiri, sesuai dengan passion-nya dan dengan jam kerja yang
fleksibel.

Saat awal gelombang besar Covid 719 mengguncang stabilitas
perekonomian dunia tidak terkecuali Indonesia.
Bappenas (Mei 2020) menyatakan pada Triwulan I 2020
pertumbuhan ekonomi Amerika Serikat hanya 0,3%, Inggris -
1,6%, Jepang -2,2%, Jerman -2,3% Hongkong -6,8%, dan
Indonesia 2,97%. Pada Triwulan II 2020, perekonomian
Amerika Serikat terperosok pada level -32,9%, sedangkan
Indonesia relatif lebih baik meski masih terkontraksi 5,32%.
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Level Indonesia lebih tinggi dari negara adidaya ini menjadi sisi
optimistik bagi Indonesia karena  pertanian, sektor yang
mampu tumbuh positif  (2,19%) sedangkan sektor lain
tumbuh negatif pada Triwulan I 2020.
FAO (Food and Agricnlture Organization) merilis peringatan
bahwa pandemi COVID-79 berdampak signifikan terhadap
penurunan rantai pasok pangan (food supply chain) di kawasan
Asia Pasifik, mulai dari manufaktur dan produksi, pemasaran,
distribusi, hingga daya beli konsumen. FEkonomi dan
ketahahan pangan merupakan dua sisi yang tidak dapat
dipisahkan, Solusi dari kedua permasalahan tersebut ialah
optimalisasi sektor pertanian melalui langkah strategis yang
dinamakan agrotechnopreneurship.

Peluang dan Tantangan Agrotechnopreneurship di
Indonesia

Perubahan iklim dewasa ini pemanasan global memicu
perubahan iklim yang meningkatkan frekuensi kejadian iklim
ckstrim atau anomali iklim seperti E/ Nzio dan La Niia,
penurunan atau kenaikan suhu yang ekstrim; serta pergeseran
dan perubahan pola curah hujan dan musim. mempengaruhi
sistem pangan termasuk produksi, penyimpanan, akses dan
stabilitas harga pangan. Pada tahun 2019 menurut indikator
Indeks Ketahaan Pangan Global Indonesia peringkat ke-12
dari 23 negara di Asia Pasifik dan termasuk negara yang
memiliki ketahanan pangan paling rawan terkena dampak
perubahan iklim di wilayah Asia Tenggara.

Melihat hal diatas, merupakan peluang sekaligus tantangan
untuk agrotechprennership untuk mengembangkan usaha dalam
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menyikapi perubahan-perubahan yang terjadi. Teknologi
sebagai salah satu jembatan untuk mengembangkan strategi-
strategi inovasi pada bisnis agroindustri, salah satu yang
berkembang dewasa ini penggunaan teknologi informasi e-
agribussines adalah salah satu inovasi penggunaan teknologi di
bidang agrobisnis.

D.Penutup

Indonesia merupakan negara dengan kekayaan alam yang
melimpah, upah yang relatif murah dan pasar domestik yang
besar. Potensi ini adalah potensi semu, apabila keunggulan
hanya bersifat relatif, bukan keunggulan kompetitif, dan ini
diperlukan dalam persaingan global. Keunggulan globalisasi
haruslah keunggulan kompetitif yang berasal dari pengusaha
inovatif, bukan keunggulan komparatif nilai tambah yang
rendah. Bonus demografi Indonesia pada tahun 2022 sebesar
190,83 juta jiwa (69,3%) penduduk Indonesia yang masuk
kategori usia produktif (15-64 tahun), maka Indonesia harus
mampu mengoptimalkan sumber daya yang dan perkembangan
teknologi ada untuk menuju Indonesia emas tahun 2045.
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BAB 3

PERANAN DAN TOKOH
AGROTECHNOPRENEURSHIP

A. Pengantar

Ekonomi dan ketahahan pangan merupakan dua sisi yang tidak
dapat dipisahkan, sehingga perlu diselesaikan secara bersamaan.
Jawaban atas kedua permasalahan tersebut ialah optimalisasi sektor
pertanian melalui langkah strategis yang dinamakan agro-
technopreneurship (Manurung, 2020).

Syarat menjadi seorang agroprenenr dibutuhkan beberapa tahap
pembelajaran seperti berfikir kreatif dan inovatif, mencari jalan dan
membuat terobosan dalam mengatasi berbagai permasalahan
pertanian, terutama pemasaran hasil pertanian yang dihadapinya
(Rahman, 2022).

Untuk menjadi seorang agropreneur, tetlebih dahulu petlu
mengetahui tentang banyak hal, terutama potensi diri yang dimiliki
untuk dikembangkannya. Disamping itu, perlu memperoleh banyak
informasi pembelajaran dari orang-orang terdahulu yang telah
sukses dalam menjalalankan agropreneur. Di luar negeri, maupun di
Indonesia terdapat banyak figur tokoh-tokoh sukses menjalankan
agropreneur yang dapat menjadi contoh teladan dalam memulai
merintis dan menjalankan usaha hingga meraih sukses besar.
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Beberapa figur tokoh agropreneur yang sukses dan sudah terkenal
luas di luar negeri dan Indonesia, diantaranya adalah Arcenio
Barcelona (Filipina), Puan Faiza Baumi Sayed Ahmad (Malaysia),
serta beberapa tokoh dari Inonesia seperti: Bob Sadino; Danny K.
Rusli; Michael Jovan; Rizal Fahreza; Shofyan Adi Cahyono; Galih
Andika Saputra; Jatu Barmawati; Agung Gede Agung Wedhatama; 1
Kadek Aldi Parera Putra; Paidi, dan Sandi Octa Susila.

B. Peranan dan Tokoh Agrotechnopreneurship

Agrotechnopreneur berperan penting dalam membangun usaha,
khususnya dalam bidang pertanian (agronomi/budidaya). Selain itu,
agrotechnopreneur juga dapat berdampak bagi banyak orang,
terutama dalam hal:

1. Menciptakan lapangan kerja. Teknologi yang semakin maju
dan munculnya zechnoprenenr  ternyata sangat mudah untuk
membuka atau menciptakan lapangan pekerjaan.
Kehadiran fechnoprenenr termasuk  dalam  bidang  pertanian
(agronomi) sudah banyak dirasakan oleh orang-orang yang
membutuhkan pekerjaan.

2. Meningkatkan sumber daya. Sumber daya yang ada saat ini
justru semakin berkembang dan pastinya meningkat dengan
adanya teknologi. Berbagai jenis sumber daya lokal dimudahkan
untuk dapat bermanfaat bagi banyak orang.

3. Memajukan kewirausahaan. Technoprenenr merupakan bentuk
pengaplikasian dari sebuah entrepreneurship atau sebuah usaha.
Untuk itu, dengan adanya teknologi yang semakin maju dan
berkembang, membuat kewirausahaan juga semakin maju.

4. Meningkatkan ekonomi. Selain membuka lapangan kerja dan
meningkatkan sumber daya, technopreneur sangatlah berjasa
dalam meningkatkan ekonomi masyarakat. Kebanyakan orang
menjadi lebih mudah untuk berbisnis dengan kemajuan
teknologi. Saat ini kemajuan technopreneur tidak hanya dapat
dinikmati dan dikembangkan oleh orang-orang di luar negeri
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saja, namun di Indonesia juga sudah banyak melahirkan tokoh-
tokoh technopreneur yang sukses.

C. Tokoh-tokoh Agrotechnopreneur

Arsenio Barcelona

Arsenio “Toto” Barcelona saat ini menjabat sebagai Presiden
Harbest  Agribusiness  Corporation. Dalam perannya di Harbest,
perusahaan bertujuan untuk memperkenalkan dan mempromosikan
teknologi pertanian modern yang dapat dilakukan untuk
mengangkat mata pencaharian petani Filipina dan meningkatkan
standar kualitas produk segar di pasar Filipina. Mempromosikan

™ - dan mengembangkan pasar untuk
. -4 =f- "L sayuran dan buah-buahan yang
= ||| L. ditanam secara organik untuk ekspor.

'I' Terhubung dengan pemasok input,

pemasok mesin pertanian, distributor
sistem irigasi untuk Jain dan Naan
Dan Jain di Filipina, importir dan
distributor mesin pertanian kecil,

i
9 §
desain rumah kaca, pabr1kas1 dan pemasangan. Jaringan distribusi
nasional dengan lebih dari 100 dealer produk selektif Harbest.
Harbest Agritech secara aktif melatih para petani tentang teknologi
pertanian yang dapat dilakukan kepada para petani Filipina sejak
tahun 1998.

Toto memperkenalkan sekaligus menjual benih-benih hibrida
kepada petani, memperperkenalkan penggunaan mulsa plastik, baki
pembibitan, irigasi tetes dan mekanisasi pertanian untuk pertanian
sayuran di Filipina. Perkembangan pertanian di Filipina tidak
terlepas dari peran Toto bersama Harbest yang secara terus
menerus melakukan pengajaran, seminar, demo, pelatihan
sepanjang musim, berpartisipasi dalam pameran dagang, untuk
memproposikan teknologi dan produk hortikultura dan usaha
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pertanian lainnya. Dalam jangka panjang, upaya Toto membuahkan
hasil, tidak hanya untuk perusahaannya, tetapi yang lebih penting
lagi, untuk para petani (Sarian, 2019).

Hj. faiza Bawumi Sayed Ahmad

Puan Faiza Bawumi Sayed Ahmad merupakan pemilik syarikat
pemborong beras yang juga merupakan Pengarah Urusan Syarikat
Faiza Sdn.Bhd dan kini beliau berusia 69 tahun. Tokoh Usahawan
wanita berjaya ini merupakan seorang wanita kelahiran Mesir yang
telah berhijrah ke Malaysia karena mengikuti suaminya pada tahun
1964 (Esa, 2019).

Puan Faiza sebenarnya telah dilahirkan dalam keluarga yang bergiat
aktif dalam perniagaan. Sejak kecil lagi beliau telah berkecimpung
dalam bidang perniagaan dan beliau sendiri tidak menyangka akan
melibatkan diri dalam bidang perniagaan ini. Ia kemudian mencoba
peruntungan dengan menjual bumbu racikannya sendiri dengan
merek Bunga Raya. Namun, respon yang diterima kurang
menggembirakan. Keuntungan dari perdagangan rempah ini
digunakannya untuk membuka  toko
kelontong sendiri, dan berawal dari sini, ide
untuk terjun ke bisnis beras mulai muncul.

Dia mulai melakukan riset pasar dengan
menanyakan dari toko ke toko apakah
mereka ingin membeli beras darinya jika dia
ingin menjualnya nanti. Umpan balik yang
diterima sangat positif. Percaya diri dengan
kemampuannya sendiri, perempuan tangguh
ini kemudian mengajukan izin usaha grosir beras dan mulai menjual
berbagai jenis beras seperti beras wangi, beras basmathi, dan beras
siam dengan mereck Bunga Raya. Dalam kurun waktu sembilan
tahun, ia berhasil memperluas jaringan bisnisnya hingga ke Johor,
Melaka, dan Kuala Lumpur.
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Selanjutnya, ia mencoba mempromosikan pola makan sehat, Hajah
Faiza kemudian bekerjasama dengan Universitas Putra Malaysia
(UPM) melakukan penelitian tentang manfaat nasi ponni yang
katanya baik untuk kesehatan, khususnya bagi penderita diabetes.
Upaya yang telah ditaburkan selama bertahun-tahun telah
membuahkan hasil ketika produk-produk tersebut mulai mendapat
perhatian dari masyarakat yang ingin menjaga gizinya.

Kini perusahaannya tidak hanya fokus pada distribusi beras tetapi
juga pada produk makanan lain seperti bumbu dapur, tepung,
bihun dan sebagainya. Sifatnya yang suka bekerja hingga usia senja
patut dijadikan contoh oleh para pemuda di luar sana.

Bob Sadino

H. Bambang Mustari Sadino, atau akrab dipanggil Bob Sadino
lahir 9 Maret 1933 dan wafat pada 19 Januari 2015. Ia adalah
seorang pengusaha asal Indonesia yang berbisnis di bidang pangan
dan peternakan. Ia adalah pemilik dari jaringan usaha Kemfood dan
Kemchick. Dalam banyak kesempatan, ia sering terlihat santai dengan
mengenakan kemeja lengan pendek dan celana pendek yang
menjadi ciri  khasnya sehari-hari. Bob
Sadino piawai dalam melihat peluang bisnis
untuk dikembangkan, seperti usaha sayur-
mayur dan buah-buahan luar negeri yang
belum ada di Indonesia saat itu. Kemudian
Bob Sadino memperkenalkan jagung
manis, melon, dan brokoli. Bob Sadino
meyakini bahwa tahap untuk menuju
sukses selalu diawali dengan kegagalan demi kegagalan, Namun,
kegagalan baginya adalah hal yang biasa (Naraya, 2019).

Hal yang paling utama dari keseluruhan tersebut adalah kemauan,
komitmen, dan berani dalam mengambil peluang. Dari perubahan
tersebut, bisnis yang dilakoninya pun semakin meningkat. Bob
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Sadino tak hanya menjualkan sayur-mayur saja, tetapi juga
memperkenalkan cara berkebun dengan hidroponik di Indonesia
agar menghasilkan sayuran segar.

Tahun 1970 Bob Sadino mendirikan Supermarket dengan nama
KemChicks yang menyediakan berbagai macam produk pangan
impor yang disediakan untuk masyarakat Jakarta. Kemudian Bob
Sadino memanfaatkan peluang dari meningkatnya permintaan
daging sosis dengan mendirikan sebuah perusahaan bernama
Kemfood yang didirikan pada tahun 1975 yang merupakan pelopor
industri daging olahan di Indonesia. Produk yang menjadi andalan
dari Kemfood ini adalah burger, bakso, nugget, dan olahan daging
lainnya. Dari karya-karya dan kisah-kisah inspiratifnya, Bob Sadino
mendapatkan tempat tersendiri dari masyarakat luas sebagai pionir
atau pelopor agropreneur yang inspiratif (Ahmad, 2021).

Danny K. Rusli

Danny K Rusli adalah seorang profesional di sebuah lembaga
keuangan, yang kemudian memilih untuk menjadi petani. Pemilik
Amazing Farm memiliki bisnis utama dalam bidang pertanian
aeroponik (Yunapritta, 2008).

Ketika pergi ke Singapura, Danny diajak seorang rekannya untuk
menengok kebun di sana. Betapa kagetnya Danny saat sampai di
kebun yang dimaksud. Petani di situ
rupanya  mengembangkan  pertanian
acroponik  yang tidak menggunakan
pestisida, makanya bebas hama. Tanaman
ini juga lazim dijual bersama akarnya,
sechingga wusia sayurnya lebih lama,
sedangkan masa tanam cenderung singkat.

ai8S Danny bak mendapat inspirasi. Ia bertekad
mengembangkan pertanian sejenis di Lembang. Tanpa buang
waktu, Ia segera membangun greenbonse serta memesan bak untuk
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menanam bibit. Danny mengaku tidak bisa mencontoh 100%
sistem di Singapura itu. Ia melakukan penyesuaian konstruksi
Greenhouse di sana sini, agar dapat berproduksi optimal.

Tanaman pertama yang dijajal Danny adalah kailan, kangkung,
lettuce, serta pakchoy. Panenan tersebut lantas dikemas rapi dengan
plastik dan ditawarkan ke beberapa pasar modern di Bandung.

Seiring waktu, Amazing Farm sudah mulai dikenal di hypermarket
seperti Carrefour, sehingga harus menambah kapasitas produksi.
Maklum, umur sayur hijau begini berbeda dengan komoditas seperti
cabai. Dalam waktu sehari dua hari di suhu ruang, warna daun
sudah akan berubah. Maka, tahun 2000, Danny mulai membuka
kemitraan dengan beberapa orang. Lahannya terdapat di Cipanas,
Cimande, dan Tapos. Lama kelamaan, mitra yang dirangkul pun
berkembang sampai ke Jawa Timur, Bali, hingga Malino di Sulawesi
Selatan. Saat ini, kapasitas produksi sayur Momenta sekitar 20 ton
sebulan. Danny juga sudah menjajal ekspor sayuran ke Singapura,
walaupun belum rutin dan tidak dalam jumlah besar.

Michael Jovan Sugianto

Lelaki muda lulusan kampus Binus International ini adalah Michael
Jovan, CEO Tanihub. Kesadaran untuk berbisnis sekaligus
memberi dampak sosial bagi peningkatan kebaikan dan kualitas
hidup masyarakat bawah yang terpinggirkan merupakan tujuan
utamanya mendirikan startup di sektor teknologi informasi dengan
menciptakan aplikasi online berbasis Android, yang berfokus
memfasilitasi  penjualan  produk  petani
bernama  TaniHub  Fresh from  Farmers.
TaniHub merupakan aplikasi mobile untuk
membeli produk pertanian, langsung dari
petani. Aplikasi ini berusaha menjembatani
petani, agar dapat langsung memasarkan
produk pertanian mereka ke konsumen,
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sehingga tak ada lagi tekanan dan permainan harga dari perantara
seperti yang selama ini terjadi (Nusantara, 2016).

Lewat studi langsung, Michael menyaksikan betapa sebagian besar
kehidupan petani Indonesia mengalami kemiskinan. Begitu pula
nasib petani penggarap, yang kian sulit mengharapkan untuk
memperoleh penghasilan seperti yang diinginkan. Hal ini juga
didorong oleh beberapa faktor lainnya, antara lain: harga kebutuhan
pokok, biaya pendidikan dan kesehatan yang juga terus meningkat.
Selain itu, harga pupuk, bibit, dan perlengkapan pertanian lainnya,
turut melambung schingga menyusahkan petani. Keseluruhan itu,
ditambah dengan harga panen mereka yang terkadang menurun.
Kemudian, ditawar oleh tengkulak sehingga menambah beban
penderitaan petani.

Memahami peta permasalahan tersebut, Michael bersama empat
rekannya, Mifachul Choiri, Sti Maria, Wawan Setiawan, dan William
Setiawan, pada Januari 2016 lalu, meluncurkan Tan:Hub, sebagai
sebuah aplikasi ponsel pintar yang menjual produk pertanian seperti
sayur, buah dan umbi, yang dapat menghubungkan pembeli dan
para petani secara langsung, cepat dan mudah.

Terdapat tiga kategori produk yang ditawarkan, yakni, buah, sayur
dan karbohidrat (kentang, beras, jagung). Saat ini, ada 144 jenis
produk organik dan non-organik yang ditawarkan di Tan:Hub. Cara
penggunaan aplikasi ini cukup mudah. Pengguna tinggal memilih
jenis produk dengan jumlah tertentu. Secara otomatis, produk akan
masuk ke keranjang belanja. Adapun minimal pembelanjaan adalah
4 pack (1 kilogram). Usai berbelanja, pengguna harus membayar
belanjaan dengan cara transfer bank. Selanjutnya, wajib konfirmasi
melalui aplikasi. Setelah dikonfirmasi, Tan/Hub akan mengontak
petani yang bekerjasama, agar dapat mengirimkan produknya.
TaniHub memberikan garansi dalam waktu sekitar 2X24 jam,
barang akan sampai. Kalau tidak, akan diberikan bonus atau
pengembalian uang yang sudah ditransfer penggunanya.
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Aplikasi yang lahir via acara Startup Weekend 2015 itu sudah diunduh
lebih dari 1.000 pengguna Android. Saat ini, tim TaniHub tengah
mengembangkan aplikasi tersebut agar bisa dipakai di ponsel
dengan sistem operasi Windows dan IOS. Atas visinya untuk
memajukan petani Indonesia yang sejahtera, TaniHub kini
mendapatkan  dukungan langsung dari pemerintah melalui
Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia.

Rizal Fahreza
Terlahir dan besar di Garut Jawa Barat, kemudian lulus dari
perguruan tinggi ternama tidak menjadikan Rizal Fahreza tergiur
untuk menjadi pegawai di kantor seperti generasi muda
kebanyakan. Ketertarikannya pada dunia pertanian menjadikannya
pengusaha muda pertanian yang sukses.
Sejak Februari 2017, Rizal Fahreza berinovasi untuk membuka
T . lahan kebun jeruk untuk dikunjungi
" . edukasi dan agrowisata yang kenal dengan
~ 2 =3 &" 4 ' . nama Eptilu. Di kebun yang berlokasi di
' ‘ > Kampung Leuwiereng, Desa Mekarsari,
para pengunjung dapat memetik sendiri
buah jeruk yang sudah matang bahkan bisa
ber swafoto dan telah menjadi lokasi

..r.. |

ITU

masyarakat umum dengan konsep kebun
'Berlalu { i Kecamatan Cikajang, Kabupaten Garut, itu

shooting.

Ia tergiur untuk menekuni dan memulai bisnis di bidang pertanian.
Generasi milenial usia 29 tahun ini mengawali usahanya dengan
lahan seluas 2,2 hektare diperolehnya dengan sistem bagi hasil,
melalui sewa lahan dan juga lahannya sendiri, Rizal menggandeng
17 petani hortikultura di Garut.

Enterpreneur muda penerima program Penumbuhan Wirausaha
Muda Pertanian (PWMP) dari Badan Penyuluhan dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian (BPPSDMP) ini
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merupakan salah satu SDM berkualitas yang dimiliki Indonesia.
Terbukti dengan sederet penghargaan yang diperoleh yakni terpilih
sebagai Duta Petani Muda Asean pada tahun 2018 pada ajang “The
Asean Young Succes Farmer” di Philipina ia pun menjadi utusan
Indonesia pada ajang The 2nd Youth Leadhership Program in
Agriculture for Belt and Road (South-South Coorporation), di
Beijing, China. Tak hanya itu, Sebelumnya Rizal telah meraih
Penghargaan Wirausaha Muda Pemula Berprestasi Tingkat
Nasional 2016 dari Kementerian Pemuda dan Olahraga dan baru-
baru ini ia menjadi Duta Milenial Pembangunan Pertanian dari
Kementerian Pertanian tahun 2019. Rizal merupakan salah satu dari
sekian banyak generasi muda yang sukses dan mampu bersaing
sebagai agroprenenr (Anonymous, 2020).

Jatu Barmawati

Jatu Barmawati adalah seorang wanita berusia 29 tahun yang lahir di
pinggiran kota Lampung. Ia terlahir sebagai seorang anak petani
dan hal inilah yang membawa langkah Jatu hingga bisa menjadi
petani milenial yang inspiratif. Tumbuh besar dengan melihat usaha
pertanian yang dikelola oleh ayahnya membuat Jatu memberanikan
diri untuk turut terjun ke dunia pertanian.

Dimulai dari mengambil jurusan pertanian
hingga sekarang ia mampu menjadi
eksportir wanita muda yang terbilang
sukses. Kisah sukses Jatu Barmawati
seolah  menepis  anggapan  miring
mengenai profesi petani yang identik
dengan kata kuno, kotor, kumuh, dan
berpenghasilan kecil. Sejak lulus kuliah, Jatu juga bertekad untuk
merubah  image miring mengenai profesi petani dan
menganggapnya sebagai sebuah tantangan, motivasi, dan peluang
untuk mengembangkan diri serta merubah mindset tersebut. Hal ini
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terbukti Ia berhasil menjadi seorang wirausaha pertanian milenial
dengan sukses mengekspor manggis ke wilayah Eropa.

Bersama rekannya, Jatu memulai usaha dengan membuat tiga pilar
kegiatan yaitu edukasi, RnD serta pengabdian masyarakat. Beberapa
even pun diselenggarakan seperti Little Farmers Academy, Earth
Camp, serta Healthy Hangont Bazaar. Dari berbagai kegiatan tersebut,
komunitas AYO (Agriculture Youth Organization-Community) membuat
suatu gerakan untuk mengembangkan produk-produk anggotanya
melalui AYOMart sebagai sayap mandiri dalam fund rising. Saat ini,
Jatu telah menjadi Duta Pertanian Milenial (DPM)/Duta petani
Andalan (DPA) (Pangannews, 2020).

Anak Agung Gede Agung Wedhatama

Sejatinya pria lulusan Universitas Gajah Mada (UGM) ini
menggeluti usaha pada sektor pertanian sejak 2013. Saat itu, ia
memulai usahanya pada pengembangan pembuatan pupuk,
penanaman, dan budidaya pada para petani melalui PT Wedhatama
Sukses Makmur. Bagi pria kelahiran Singaraja ini, dunia pertanian
adalah pekerjaan mata rantai yang tidak boleh terputus. Di hulu
membuat produk yang baik dan berkualitas,
sedangkan di  hilir juga harus bisa
memasarkan produk yang dibuat.

Setelah berkecimpung beberapa lama, pada
2017 ia melihat banyak permasalahan di dunia
-4 pertanian salah satunya adalah di pasar panen.
= Lulusan S2 Master of Information and Technology
Universitas  Gajah  Mada (UGM) ini
memutuskan untuk membuat komunitas Petani Muda Keren
(PMK). Sebagai pendiri PMK, disinilah peran Agung Wedhatama
untuk mendukung petani melakukan transformasi di sektor
pertanian dengan memberi sentuhan modernisasi dan digitalisasi
(Pangannews, 2022).
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Ia mengajak para petani untuk mengembangkan pertanian dengan
sistem organik dan menerapkan bisnis yang berkelanjutan dari hulu
sampai hilir. Di hulu, proses bertani kini menerapkan konsep swart
Sfarming, digitalisasi dan znternet of things (1oT). Di sisi hilir, PMK
membuat koperasi petani muda keren yang bertugas memasarkan
produk-produk pertanian yang sudah panen di hulu. Hasil
pertanian tersebut pun telah merambah pasar internasional. Atas
aksi inspiratifnya itu, Agung Wedha meraih Eletrifying Heroes Gold
Apreciation dalam ajang penghargaan Wirausaha Tangguh PLN
2021.

Agar komunitas yang ia lahirkan dapat terus berkembang, Agung
berpedoman kepada pilar 5K, yakni Komitmen, Komunitas,
Kolaborasi, Kontribusi, dan Keren. Melalui PMK, Agung Wedha
terbukti berhasil menyadarkan anak-anak muda bahwa menjadi
petani itu keren, dan menjadi kekuatan utama bangsa ini.

Sandi Octa Susila

Pada usia yang relatif masith muda, sosok satu ini sudah mengelola
120 hektar tanah pertanian. Garapan tanah itu secara bertahap
meraup omzet dari awal Rp. 500 juta hingga bisa mencapai Rp. 800
juta per bulan saat ini.

Dia adalah Sandi Octa Susila atau akrab disapa Kang Sandi, Petani
Milenial dari Kabupaten Cianjur Jawa Barat. Perjalanan Sandi
menjadi petani tak lepas dari perjalanan studi
di  IPB jurusan S1 Agronomi dan
Holtikultura  serta  S2  untuk  Master
Manajemen Agribisnis (MMB). Awalnya
Sandi yang hanya mengkoordinasi 10 petani,
kemudian bertambah menjadi 20 petani. Kini
bahkan sudah mencapai 385 petani dengan
141 produk yang dikelola (Safitri, 2020).

Berperilaku santun, rendah hati, akrab dengan para pegawainya
adalah ciri khasnya. Selain usaha budidaya lahan, Sandi juga
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membina Pusat Pelatihan Pertanian dan Pedesaan Swadaya (P4S)
yang terbuka bagi siapa saja. Pada level bisnis, dirinya
mengembangkan UD. Mitra Tani Parahyangan sebagai perusahaan
pemasok bahan baku hotel.

Dalam upaya mengembangkan sayap usaha, Ia kini menambah
variasi produk tidak hanya sayuran namun juga sembako, buah, dan
daging melalui kemitraan dengan petani dan peternak berbagai
daerah yang menjadi pusat produksi. Kini, Sandi mengelola 4
instansi maupun perusahaan pertanian sekaligus yaitu; Perusahaan
Mitra Tani Parahyangan, Pusat Pelatihan Pertanian dan Pedesaan
Swadaya (P4S), Kelompok Tani Mitra Tani Parahyangan, dan PT.
Bumi Parahyangan Investama. Untuk perusahaan Mitra Tani
Parahyangan sendiri saat ini sudah menyuplai hasil tani ke 25 hotel
di Cianjur, Bogor, dan sekitarnya. Atas dedikasi di bidang pertanian,
Kang Sandi tahun 2020 dinobatkan menjadi Duta Petani Milenial
Kementerian Pertanian dalam Kick Andy Heroes 2020.
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BAB 4

KARAKTERISTIK
AGROTECHNOPRENEURSHIP

A. Pendahuluan

Terminologi wirausaha (entreprenenr) telah banyak dikaji,
dijabarkan dan diseminasikan oleh para ahi dan praktisi dari
berbagai elemen. Seorang wirausaha merupakan katalis yang agresif
untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi (Burhanuddin, 2011).
Perkembangan wirausaha lingkup pertanian bergulir dari masa ke
masa dimulai tradisional, konvensional dan modern. Pertanian
dengan keanekaragaman produk pertaniannya mendapatkan posisi
tawar yang bagus dalam menopang perekonomian masyarakat
maupun Negara. Produk pertanian kemudian didesain dengan
sentuhan inovasi untuk menciptakan nilai tambahnya. Dinamika
bisnis ini digaungkan menjadi agribisnis, yang dimaksudkan untuk
menambah daya saing produk. Ada alasan yang kuat mengapa
agribisnis perlu ditingkatkan menurut Saragih (2010), yakni:
pertama, alasan konsumen yang dihadapi selalu ingin melampaui
status present, demanding demand, dan monotonzc. Kedua, mengutamakan
keunggulan komparatif karena bisa saja keunggulan teknologi dan
factor endowment dapat hilang.
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Karakteristtk ~ sub-sektor  pertanian  ialah ~ mampu
memanajemen, mengoptimalkan kegiatan znput, farm, processing, dan
output factor tersebut menjadi sebuah peluang bisnis (Firdaus 2012).
Berbisnis di bidang pertanian memang memiliki resiko yang tinggi,
sehingga masyarakat petani harus mampu memanajemen hal
tersebut. Pembangunan bisnis yang mampu merekayasa teknologi
mutakhir tepat guna berdasar pada jiwa entrepreneur itulah
technoprenenrship. Kreativitas dan pemanfaatan teknologi merupakan
hal utama mengembangkan jiwa technopreneurship (Hartono,
2011). Hakekatnya aplikasi technopreneur di pertanian dapat
diperkuat dengan pemikiran yang bersifat agroprenenr, dengan
mengedepankan tindak jiwa wirausahawan. Jiwa entrepenecur
berupaya memaksimalkan segala bentuk  kolaborasi dan
kemampuan internalpersonal, intrapersonal dan ekstrapersonal
dalam mengelola usaha. Termasuk mendayagunakan kemajuan
teknologi dan inovasi dalam mengembangkan agroprenenr. Adopsi,
adaptasi dan internalisasi teknologi, inovasi dan bisnis pertanian ini
disebut sebagai bentuk dari agrotechnoprenenrship. Hal ini sejalan
dengan gagasan yang disampaikan oleh Fowosire, Idris, dan Elijah
(2017), bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
perkembangan teknologi, inovasi dan kewirausahaan dengan
membentuk struktur dimana ilmu pengetahun dan teknologi
sebagai pembangunnya. Menurut Sa’id (2010), agrotechnoprenenrship
didefinisikan sebagai kemampuan dalam mengelola suatu usaha
(wirausaha) di sektor agribisnis/agroindustri melalui pemanfaatan
teknologi  serta  mengedepankan  inovasi dalam  upaya
pengembangan bisnis. Sederhananya ialah agroprenenr berbasis
teknologi. Transformasi sistem agribisnis modern ini dibangun oleh
para agrotechnopreneur yang lebih responsif terhadap lingkungan
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bisnis yang terus berubah, serta senantiasa selalu menjadi soice
customer (Widia, Putra, dan Antara, 2011). Optimalisasi kinerja
kelembagaan agrotechnopreneurship mampu meningkatkan rata-
rata pendapatan dan berimplikasi pada peningkatan PDRB daerah
(Mayningrum and Muhtadi, 2021).

Menggapai kesuksesan agrotechnopreneurship dibutuhkan
sejumlah istrumen dan pendalaman karakter individual untuk
berpikir menembus masa depan. Artinya agrotechnopreneur harus
mampu berpikir out of the box yang penuh perhitungan dengan
teknologi sebagai katalisator pengembangan bisnis pertanian.
Ketika cara berpikir kita masih tradisional dan konvensional, maka
agrotechnopreneur harus mampu berpikir tidak pada biasanya.
Tentunya pencapaian kesuksesan itu bergantung pada karakteristik
yang tertanam dalam diri perwirausaha (zztraperssonal). Pada Bab 4
ini penulis berupaya mendeskripsikan berbagai bentuk karakteristik
yang hendaknya dimiliki oleh seorang agrotechnopreneur. Penulis
gambarkan secara makro dan mikro berdasarkan pada berbagai
telaah sumber yang ada. Aktualisasi berbagai karakteristik
agrotechnopreneuship membentuk dialektika kemajuan usaha.
Wahana untuk mencapai kesuksesan dalam bisnis pertanian itu
petlu bertranfigurasi ke dalam sistem agrotechnopreneur yang
madani, dan transfer pengetahuannya membutuhkan kolaborasi
berbagai pemangku kepentingan.

B. Sintesis

Konsep agropreneurship memiliki sejumlah tahapan yang
memperoleh perhatian khusus baik bidang pertanian maupun
kewirausahaan, utamanya dalam mendefinisikan pertanian baru dan
modern. Agropreneurship bukan hanya sekedar angan-angan
belaka, namun sistem itu memiliki dampak yang besar pada
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pertumbuhan bisnis dan kesejahteraan hidup (Yusoff, Ahmad, dan
Halim, 2015). Dalam perjalanannya, agrogprenenr memperoleh
sentuhan inovasi selanjutnya masuk penetrasi teknologi yang
memunculkan konfigurasi baru menjadi agrotechnopreneurship.
Kepribadian wirausaha (agrotechnoprenenrship) tidak begitu seketika
muncul dalam diri pengusaha, dia membutuhkan pelatihan,
pendidikan dan keberanian untuk mencoba dan melakukan sesuatu
yang baru. Produk yang baru dimaknai sebagai sebuah rekonstruksi
bisnis yang inovatif. Hal ini diperkuat oleh Ali (2012) yang
menggambarkan seuah tahapan pengembangan jiwa wirausaha itu
dilakukan melalui kontruksi pengetahuan entreprenenrial, perubahan
paradigma pragmatis dan instan, inisiasi semangat, serta berani
untuk kompetisi.

Seorang agrotechnopreneur setidak-tidaknya memiliki sifat
berikut (Sa’id 2010): Pertama, mampu memecahkan masalah dengan
cepat dan tepat terutama karena komoditas dan produk pertanian
sangat mudah rusak. Kedua, memiliki kebutuhan yang kecil terhadap
status, tidak arogan, tetapi rendah hati dan harmonis dengan alam
sebagai sumber daya agribisnis dan agroindustri yang sangat
penting. Ketiga, memiliki energi yang tinggi, artinya bersemangat dan
tidak mudah menyerah. Keempat, memiliki daya tanggap yang baik
terhadap keadaan mendesak. Ke/ima, memiliki kepercayan diri yang
baik. Keenam, mampu bekerja secara terencana atau terorganisasi
dengan baik. Ket#juh, mampu menopang peluang bisnis yang besar
dan memiliki kemampuan melakukan tinjauan bisnis ke masa depan
(business foresight).

Agrotechnopreneurship tidak lain adalah pengejewantahan
atas pengembangan agribisnis kretaif dengan memanfaatkan
inovasi-teknologi yang ada. Menurut Setiawan (2012), kreativitasnya
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benar-benar adalah produk kritis, adaptif, produktif, divergen, dan
jenius berkualitas yang diprakarsai serta ditumbuhkembangkan dari
generasi pelaku agribisnis yang haus akan keingintahuan,
beridenttas, militan, kerja keras, tidak menyerah, orientasi maju, dan
memiliki daya saing yang tinggi. Generasi muda hendaknya
memanfaatkan peluang ini untuk meraih keuntungan optimal.
Untuk mencapai hal itu, tentu karakter positif harus juga dimiliki,
yang menurut Stephen Covey (Setiawan 2012), meliputi: (a)
proaktif, (b) mendefinisikan misi dan sasaran hidup, (c)
mendahulukan yang utama, (d) berpikir menang, (¢) memahami
terlebih dahulu, (f) mewujudkan sinergi/kolaborasi, (g) tidak
menyerah dengan kegagalan, tidak lekas puas dengan keberhasilan,
dan senantiasa menghasilkan novelty.

Seorang agrotechnopreneur dicirikan dengan karakter yang
kuat dan melekat dalam dirinya. Setidaknya karakter itu diantaranya:
(1) menyukai tanggung jawab, seorang agrotechnopreneur merasa
bertanggungjawab secara pribadi atas hasil usaha tempat mercka
terlibat; (2) lebih menyukai resiko menengah, agrotechnoprenenur
bukanlah seorang pengambil resiko yang liar melainkan mengambil
resiko yang diperhitungkan; (3) keyakinan atas kemampuan mereka
untuk berhasil, agrotechnopreneur umumya memiliki banyak
keyakinan atas kemampuan untuk berhasil; (4) hasrat untuk
mendapatkan umpan balik langsung, agrotechnopreneur ingin
mengetahui sebaik apa mereka bekerja dan terus menerus mencari
pengukuhan; (5) tingkat energi yang tinggi, agrotechnopreneur lebih
energitik dibandingkan orang kebanyakan. Kerja keras yang lama
merupakan suatu yang biasa; (6) orientasi ke depan,
agrotechnopreneur memliki indera yang kuat dalam mencari
peluang; (7) keterampilan mengorganisasi, agrotechnopreneur dapat
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mengumpulkan orang yang tepat untuk menyelesaikan pekerjaan
yang efektif; dan (8) menilai prestasi lebih tinggi dari uang,
agrotechnopreneur dia menikmati permainan bisnisnya tanpa
menyerah seberapa berat keadaannya (Widia et al. 2011).
Pewirausaha hendaknya memiliki karakteristik kunci, antara lain: (a)
berani memulai sesuatu, (b) bertanggung jawab menanggung resiko
dan ketidakpastian, (c) seorang inovator, (d) penemu peluang dan
memanfaatkannya, dan (¢) memiliki kemampuan manajerial.
Karakteristik wirausaha (agrotechnopreneurship) sangat banyak
dikemukakan oleh para ahli, diantaranya: (i) percaya diri, (i)
energetik, (i) kreatif, dan (iv) mudah beradaptasi (Suryana, 2021).
Seorang agrotechnopreneur mampu berpikir dengan penuh
perhitungan, menemukan alternatif masalah dan pemecehannya
(Rahman, 2021). Ciri seseorang yang berjiwa wirausaha
(agrotechnopreneurship) seperti: (a) mempunyai visi; (b) kreatif; (c)
inovatif; (d) mampu melihat peluang; (e) orientasi pada pelanggang;
(f) berani menanggung resiko; (g) berjiwa kompetisi; (h) cepat
tanggap/gerak cepat; (i) betjiwa sosial; dan () betjiwa altruis
(Astamoen, 2005). Secara khusus dikemukakan oleh Geoffrey G.
Meredith.dkk (Rahman, 2021), bahwa ciri dan karakteristik
agrotechnopreneurship seperti: (1) percaya diri melingkupi karakter
kepercayaan/keteguhan, ketidaktergantungan, dan optimisme; (2)
berorientasi tugas dan hasil artinya kebutuhan atau haus akan
prestasi berorientasi laba atau hasil, tekun dan tabah, tekad, kerja
keras, motivasi, energik, penuh inisiatif; (3) pengambilan resiko
melingkupi mampu mengambil resiko, suka pada tantangan; (4)
kepemimpinan melingkupi mampu memimpin, menghadapi saran-
kritik, dan dapat bergaul dengan orang lain; (5) keorisinilan
melingkupi inovatif/ pembahatruan, kreatif, fleksibel,banyak sumber,
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serba bisa; dan (6) berorientasi ke masa depan yang meliputi
pandangan jauh ke depan, dan perspektif.

Apapun profesiya apabila seseorang bekerja dengan dasar
karakteristik kewirausahaan yang nampak dari sikap dan perilakunya
maka dia adalah seorang entrepreneur. Lebih lanjut karakteristik
pewirausaha (agrotechnopreneurship) diungkapkan oleh Suherman
(2011), yaitu: energik, modern, antisipatif, naturalitatif, smart,
urgent, humanity, empathy, rasional, motivation, attention, dan
need. Bila diamati dari berbagai sumber karakteristik
agrotechnopreneur itu sifatnya cukup kompleks. Secara analisis
makro yang disintesa dari berbagai sumber menyebutkan ciri dan
karakteristik itu melingkupi berbagai karakter, diantaranya: (a)
mandiri dan jujur; (b) mempunyai profesionalisme bisnis; (c)
disiplin, inovatif, kreatif, dan inisiatif; (d) berorientasi pada prestasi
dan masa depan; (e) ulet, optimis, dan bertanggungjawab atas tugas-
tugasnya; (f) enerjik dan mampu beradaptasi dengan lingkungan
sosial; (g) terampil dalam pengorganisasian dan mampu
memanfaatkan potensi; (h) mempunyai perencanaan yang realistik
dan objektif dalam bekerja; (i) berani mengambil resiko melalui
integritas pribadi yang antisipatif; (j) senang dan mampu
menghadapi tantangan; serta (k) memiliki teknik produksi.

Karakter agrotechnopreneur menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dalam upaya membentuk kemantapan sikap, perilaku,
dan metal untuk mengelola usaha-usaha pertanian. Kemampuan
menguasai teknologi dan menemukan celah peluang pasar
merupakan cerminan dari misi seorang agrotechnopreneur. Tidak
mudah memang menggagas ide menjadi sebuah usaha dalam ranah
globalisasi. Diperlukan dedikasi, penetrasi teknologi, keuletan,
kematangan tekad, gaya pemimpin, motivasi, dan manajerial untuk
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mencapal tujuan itu. Kemampuan mengelola semua spektrum
kunci karakteristik akan membentuk pola agrotechnopreneur yang
handal dan ekspan di masa depan. Karena untuk mengelola usaha
di bidang pertanian dominan beresiko tinggi, harga tidak stabil
(fluktuasi), dan butuh waktu lama untuk proses produksinya,
sehingga membutuhkan kemampuan lebih dan kemantapan mental
bagi penggiat agrotechnopreneur.

Untuk memenangkan pasar baik lokal dan global, seorang
agrotechnopreneur harus memiliki kompetensi yang mumpuni
(Widia et al. 2011), seperti: (1) kompetensi penguasaan teknologi,
yang melingkupi teknologi pembibitan, teknologi
pengolahan/pemeliharaan, teknologi pemanfaatan lahan dan alat,
serta teknologi pasca panen; (2) kompetensi dalam memahami
standar mutu dan sistem penjaminan mutu. Standar mutu
diperhatikan misalnya sanitasi, kadar air, keseragaman, bentuk,
ukuran, jenis, rasa, pengemasan, kadaluarsa dan desain produk.
Penjaminan mutu yang digunakan misalnya GAP, GHP, GTP,
GMP, atau GBP, untuk memastikan kegiatan berdasarkan SOP
yang berlaku; (3) kompetensi dalam menciptakan produktivitas
ketja, yang dapat dilakukan dengan menentukan lay out yang tepat,
sesual dengan prinsip efektif-efisien dalam sistem produksi dari
hulu ke hilir; (4) kompetensi dalam memasarkan dan menjaga pasar.
Kepuasan pelanggang menjadi tujuan agrotechnopreneurship dan
mau mendengarkan suara pelanggan; dan (5) kompetensi dalam
pemberdayaan  sumber daya manusia. Agrotechnopreneur
membutuhkan  faktor manusia yang terampil, menguasai
pengetahuan, berjiwa enterpreneur dan bertanggung jawab. Maka
agrotechnopreneur harus mampu menciptakan sumber daya
manusia berkualitas. Dengan memperhatikan standar utamanya
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standar mutu kita mampu menjangkau dan bersaing di pasar global
atau internasional. Paling tidak kita dapat survive di dalam
persaingan yang ketat, sehingga harus memiliki tingkat daya saing
yang tinggi (Tambunan, 2018).

Rujukan agrotechnopreneurship tidak lain adalah segmentasi
pasar dan kebutuhan konsumen. Tidak mungkin kita menyediakan
produk-produk pertanian yang tidak memiliki daya tarik konsumen.
Tentunya produk itu adalah yang memiliki etensi unik, khas,
memikat konsumen, dan tentunya berkualitas baik. Dalam artian
produk itu sesuai dengan standar-standar yang ditetapkan, sehingga
memiliki brand di mata konsumen. Seperti diungkapkan oleh
Supranto dan Limakrisna (2011) bahwa proses keputusan
konsumen merupakan intervensi antara strategi pasar dan
interaksinya. Artinya konsumen akan melihat suatu kebutuhan yang
bisa dipenuhi oleh produk yang ditawarkan
pewirausaha/perusahaan. Ketika konsumen menyadari bahwa
produk ini dapat memenuhi kebutuhan, maka akan langsung
membeli dan memiliki kepuasaan tersendiri.

Spektrum karakteristik agrotechnopreneurship berbau spirit
untuk dapat maju dan memenagkan pasar dengan penguasaan
teknologi, dengan memperhitungkan dan mempertimbangkan
segala bentuk resiko usaha. Penulis meminjam suatu konsep yang
diutarakan oleh McCleland yang mana terdapat virus-virus
kepribadian yang membuat seseorang itu akan terus menerus
berpikir, berbuat lebih maju dan selalu lebih baik. Konsep terebut
disebut sebagai N-Ach atau Need for Achievement, bahwa gambaran
secara umum ialah seseorang mempunyai tujuan yang sangat
realistis yang selalu mempertimbangkan dan mengambil resiko yang
betul-betul dapat diperhitungkan. Bagi individu yang memiliki N-
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Ach  baik/tinggi meraka menghendaki situasi kerja yang
memperhatikan apakah usahanya mengalami kemajuan atau tidak.
Bagi orang-orang seperti ini uang bukanlah tujuan utama, namun
bila pekerjaan itu baik maka keuntungan akan diperolehnya.
Karakterisasi yang diutarakan McClelland memandang bahwa pilih
resiko realistis, bekerja giat, personal achievement, kerja jelas-positif,
dan berpikir ke masa depan. Paling menarik ialah seseorang tidak
menjadi  bekerja lebih  giat dengan imbalan upah/uang.
Agrotechnopreneurship berada diranah itu, jiwa-jiwa yang kita
miliki hendak memikirkan usaha di masa depan, bukan uang
menjadi umpan balik namun kualitas proses, kualitas produk,
kualitas layanan dimunculkan untuk menarik konsumen.

C. Penutup

Wirausaha berbasis teknologi misalnya bukan hanya
berkecimpung pada pengembangan komputer, namun sejalan arus
waktu bidang pertanian memperoleh posisi tawar di mata
entrepreneurship.  Sedini mungkin gagasan dan wawasan
agrotechnopreneurship telah dipelajari dan dikembangkan oleh
kaum intelektual —milenial. Karena agrotechnopreneurship
umumnya diperoleh dari pelatihan dan pendidikan terhadap kaum
cerdik pandai. Merekalah yang menguasai teknologi yang dapat
bersaing sebagai agrotechnopreneur dalam memenangkan pasar
global. Sejumlah atensi menuju pada usaha baru, dunia baru dan
paradigma baru dalam mengartikan bisnis pertanian. Untuk menjadi
agrotechpreneurship yang sukses dan handal maka seseorang harus
memiliki karakter yang mandiri dan kuat dalam menghadapi
tantangan pasar yang dinamis. Secara garis besar, umunya
karakteristik agrotechnopreneurship seseorang yang mesti tertanam
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antara lain: jujur, bertanggungjawab, energik, jiwa petarung,
memeiliki kemampuan manajerial, kemampuan penguasaan
teknologi, peluang pasar, cerdas, empaty, rasional, memiliki
motivasi tinggi, modern, kreatif, inovatif, religius, dan disiplin.
Secara lebih khusus seorang entrepreneurship hendaknya memiliki
karakter seperti: percaya diri, orientasinya pada tugas dan hasil,
pengambilan resiko, kepemimpinan, keorisinilan produk, dan
berorientasi ke masa depan. Kemampuan menginternalisasi
karakteristik membentuk pemenang yang seakan berselancar dan
menari dalam dunia yang semakin berubah. Akumulasi dalam segala
bentuk karakteristik tersebut membentuk jiwa-jiwa entrepreneur
yang mumpuni, petarung dan siap berjaya di dunia usaha. Tidak
luput juga seorang agrotechnopreneur perlu memperhatikan
kelayakan sumberdaya alam, kelayakan sumberdaya manusia, dan
kelayakan sumberdaya finansial.
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MANAJEMEN AGROTECHNOPRENEURSHIP

A. Pengertian, Sifat-Sifat dan Pentingnya Manajemen

Dalam melaksanakan segala aktivitas kehidupan mulai dari

bangun tidur sampai tidur kembali baik urusan pribadi maupun
urusan yang berhubungan orang atau sekelompok orang, maka
untuk bisa lancar, sukses dan berhasil diperlukan pengelolaan atau
manajemen. Menurut Handoko, (2001) mengapa manajemen
diperlukan? Hal tersebut karena tanpa manajemen semua usaha
atau bisnis akan sia-sia dan pencapaian tujuan akan lebih sulit. Ada
3 (tiga) alasan utama diperlukannya manajemen:

1.
2.

Untuk mencapai tujuan (baik tujuan pribadi maupun organisasi)
Untuk menjaga keseimbangan diantara tujuan-tujuan yang
saling bertentangan. Bahwa manajemen diperlukan guna untuk
menjaga keseim-bangan antara tujuan, sasaran dan kegiatan
yang saling bertentangan dari pihak-pihak yang berkepentingan
dalam organisasi.

Contoh : Pemilik dan karyawan, maupun kreditur, pelanggan,
konsumen, supplier, masyarakat, pemerintah, dan lain-lain
Untuk mencapai efisiensi dan efektivitas.

Efisiensi adalah kemampuan untuk menyelesaikan suatu
pekerjaan dengan benar, berkaitan dengan proses input menjadi
output.
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Sedangkan Efektifitas berarti kemampuan untuk menemukan
dan memilih peketjaan yang tepat/benar untuk mencapai
tujuan (pekerjaan tepat! metode tepat!).

Peter Drucker mengartikan efisiensi dengan "doing things right” dan
efektifitas dengan "doing the right things”.

Yang terpenting bagi manajer bukan bagaimana melakukan
pekerjaan dengan benar, tapi bagaimana menemukan pekerjaan
yang tepat dan benar untuk dilakukan/diketjakan, kemudian
memusatkan segenap energi, kreativitas, sumberdaya dan usaha
pada pekerjaan tersebut.

Secara umum yang membutuhkan manajemen adalah setiap
petusahaan, bisnis, individu, kelompok orang/organisasi, kelompok
dengan tujuan bersama adalah beberapa pihak yang memerlukan
manajemen.

Manajemen sangat penting bagi setiap aktivitas individu atau
kelompok dalam organisasi untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Manajemen berorientasi pada proses (process oriented) yang berarti
bahwa manajemen membutuhkan sumber daya manusia,
pengetahuan, dan keterampilan agar aktivitas menjadi lebih efektif
atau dapat menghasilkan tindakan dalam mencapai kesuksesan.
Oleh sebab itu, tidak akan ada organisasi yang akan sukses apabila
tidak menggunakan manajemen yang baik (Torang, 2013).

B. Pengertian Manajemen

George R. Terry dalam buku Principles of Management
(Sukarna, 2011), juga menyatakan bahwa management is  the
accomplishing of a predetemined obejectives through the efforts of otherpeople
atau manajemen adalah pencapaian tujuan-tujuan yang telah
ditetapkan melalui atau bersama-sama usaha orang lain.

Manajemen berasal dari bahasa latin “wanus” yang berarti
“tangan” dan “agerd’ yang berarti “melakukan”. Dari dua kata
tersebut dengan arti masing-masing yang terkandung di dalamnya
merupakan arti secara etimologi. Selanjutnya kata “wanus” dan
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“agere’ digabung menjadi satu kesatuan kata ketja “managere’ yang
mengandung arti “menangani”’. Pengertian ini dalam ilmu
ketatabahasaan disebut sebagai pengertian secara terminologi.
“Managere” diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dalam bentuk
kata kerja menjadi “% manage” dengan kata benda “management’.
Julukan bagi orang yang melakukan kegiatan management disebut
manager atau manajer (dalam bahasa Indonesia). sedangkan dalam
bahasa Prancis disebut “mwénagement” yang berarti seni melaksanakan
dan mengatur. Kata “management” dalam bahasa Indonesia
diterjemahkan menjadi manajemen, yang mengandung arti
“pengelolaan”. Pengertian manajemen yang dikemukakan para ahli
dapat ditemukan dalam banyak literatur dan merujuk pada persepsi
masing-masing. Konsekuensinya adalah cenderung memunculkan
pengertian yang berbeda pula antara satu dengan yang lainnya
(Usman, 2008).

Menurut pandangan Wijayanti, (2008), manajemen secara
lebih detail dengan merinci pengertian sebagai berikut: 1.
Manajemen sebagai seni, pandangan ini mengadopsi dari pendapat
Mary Parker Pollet, bahwa manajemen merupakan seni untuk
menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain. 2. Manajemen sebagai
proses dari pendapat Stoner, dimana manajemen dimaknai sebagai
proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan
usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya-
sumber daya lainnya agar dapat secara maksimal mencapai tujuan
organisasi yang telah ditetapkan. 3. Manajemen sebagai ilmu dan
seni dari Luther Gulick, dimana manajemen dimaknai sebagai suatu
bidang ilmu pengetahuan (scence) yang berusaha secara sistematis
untuk memahami bagaimana dan mengapa manusia bekerja sama
untuk  mencapai  tujuan-tujuan  organisasi/perusahaan  serta
membuat sistem ini lebih bermanfaat bagi kemanusiaan. 4.
Manajemen sebagai profesi dari Edgar H. Schein, dimana
manajemen dipandang sebagai suatu profesi yang menuntut
seseorang untuk bekerja secara profesional.
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C. Fungsi-fungsi Manajemen

Terry, (2003) dalam bukunya Principles of Management,
Manajemen dibagi menjadi empat fungsi dasar, yaitu Planning
(Perencanaan), Organizing (Pengorganisasian), Actuating (Pelaksana-
an) dan Controlling (Pengawasan). Keempat fungsi manajemen ini
disingkat dengan POAC. Sedangkan menurut Handoko (2012),
berdasarkan pengertian manajemen yang telah dikemukakan
sebelumnya, manajemen memiliki beberapa fungsi, yakni : 1.
Perencanaan, 2. Pengorganisasian, 3. Pengarahan, dan 4. Pengen-
dalian.

Perencanaan adalah pemilih fakta dan penghubungan fakta-
fakta serta pembuatan dan penggunaan perkiraan-perkiraan atau
asumsi-asumsi untuk masa yang akan datang dengan jalan
menggambarkan dan merumuskan kegiatan-kegiatan = yang
diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan (Terry, 2003).
Perencanaan adalah yang paling penting dalam sebuah manajemen
bisnis. Perencanaan penting untuk menentukan secara keseluruhan
tujuan perusahaan dan upaya untuk memenuhi tujuan tersebut.
Tanpa perencanaan yang tepat dalam bisnis yang sedang berkem-
bang bisa membuat bisnis tidak berjalan sesuai dengan jalurnya.
Penyimpangan ini bisa berakibat pada ketidakteraturan hingga
kebangkrutan (Handoko, 2012).

Pengorganisasian ialah penentuan, pengelompokkan, dan
penyusunan macam-macam kegiatan yang diperlukan untuk
mencapal tujuan, penempatan orang-orang (pegawai), terhadap
kegiatan-kegiatan ini, penyediaan faktor-faktor fisik yang cocok bagi
keperluan kerja dan penunjukkan hubungan wewenang, yang
dilimpahkan terhadap setiap orang dalam hubungannya dengan
pelaksanaan setiap kegiatan yang diharapkan (Terry, 2003).
Pengorganisasian dengan membagi kegiatan besar menjadi
beberapa kegiatan kecil atau serangkaian kegiatan. Tujuannya adalah
untuk mempermudah manajer melakukan pengawasan yang lebih
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efektif dan menentukan sumber daya yang dibutuhkan untuk setiap
kegiatan yang sudah dibagi menjadi lebih efisien (Handoko, 2012).

Pelaksanaan atau penggerakan adalah membangkitkan dan
mendorong semua anggota kelompok agar supaya berkehendak dan
berusaha dengan keras untuk mencapai tujuan dengan ikhlas serta
serasi dengan perencanaan dan usaha-usaha pengorganisasian dari
pihak pimpinan. Tercapai atau tidaknya tujuan tergantung kepada
bergerak atau tidaknya seluruh anggota kelompok manajemen,
mulai dari tingkat atas, menengah sampai ke bawah (Terry, 2003).
Pengarahan merupakan suatu tindakan yang mengupayakan agar
setiap anggota bisnis atau kelompok mampu mencapai sasaran dan
target sesuai prosedur manajerial yang sudah direncanakan. Seorang
manajer akan melakukan pengarahan jika terjadi masalah atau jika
apa yang dikerjakan tidak sesuai dengan yang direncanakan.
Sehingga disini lah fungsi manajemen sebagai pengarahan agar apa
yang dikerjakan sumber daya masih berada pada jalur yang
semestinya (Handoko, 2012).

Pengawasan (Controlling) adalah sebagai proses penentuan apa
yang harus dicapai yaitu standard, apa yang sedang dilakukan yaitu
pelaksanaan, menilai pelaksanaan, dan bilamana perlu melakukan
perbaikan-perbaikan, sehingga pelaksanaan sesuai dengan rencana,
yaitu selaras dengan standard (ukuran). Pengawasan mempunyai
peranan atau kedudukan yang penting sekali dalam manajemen,
mengingat mempunyai fungsi untuk menguji apakah pelaksanaan
kerja teratur tertib, terarah atau tidak, sehingga tujuan yang telah
ditetapkan dapat tercapai. Walaupun planning, organizing, actnating
baik, tetapi apabila pelaksanaan kerja tidak teratur, tertib dan
terarah, maka tujuan yang telah ditetapkan tidak akan tercapai
(Terry, 2003).
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D. Sistem Pertanian Terpadu Sebagai Implikasi dari
Agrotechnopreneurship
1. Pengertian Sistem Pertanian Terpadu

Sistem pertanian berkelanjutan mengarah kepada sistem
pertanian yang tidak merusak, serasi, selaras dan seimbang dengan
lingkungan, yang dapat dilaksanakan dengan empat sistem, yaitu 1)
sistem pertanian organik, 2) sistem pertanian terpadu, 3) sistem
pertanian masukan luar rendah, dan 4) sistem pengendalian hama
terpadu (Salikin, 2003).

Sistem pertanian terpadu (SPT) sebagai suatu konsep sistem
pertanian yang mengkombinasikan dua atau lebih bidang pertanian
(Channabasavanna et al., 2009; Jayanthi et al., 2009; Ugwumba et
al., 2010; Massinai, 2012; Walia & Kaur, 2013; Jaishankar et al,,
2014) dimana terjadi keterkaitan input-output antar komoditi dan
mengalami proses daur-ulang biologis (Prajitno, 2009; Massinai,
2012; Changkid, 2013; Thorat et al., 2015), yang menggunakan
input dari luar rendah (Devendra, 2011; Nurcholis & Supangkat,
2011; Hilimire, 2011) dan memanfaatkan sumber daya secara
efisien (Bosede, 2010; Balemi, 2012 dan Soputan, 2012), serta
menerapkan berbagai teknik sehingga bisa meningkatkan produksi,
produktvitas dan pendapatan petani dan berkelanjutan (Gupta et
al., 2012; Manjunatha et al., 2014; Thorat et al., 2015).

SPT tanaman dan ternak merupakan salah satu dari sekian
banyak teknologi yang saat ini sedang dikembangkan dalam rangka
keberlanjutan sistem produksi (Mukhlis et al., 2018). Salah satu
bentuk dari pertanian terpadu tanaman dan ternak adalah usaha tani
terpadu padi dan sapi (Mukhlis et al., 2019).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Mukhlis, (2020),
Penerimaan dan keuntungan dari usaha tani pemeliharaan secara
konvensional ke pemeliharaan penerapan system pertanian terpadu
mengalami peningkatan. Peningkatan penerimaan selama 6 bulan
dari Rp 675.000.000 bertambah menjadi Rp 792.120.000 yakni
terjadi peningkatan sebesar Rp 117.120.000 atau sebesar 17,35 %.
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Peningkatan pendapatan selama 6 bulan dari Rp 203.570.475
bertambah menjadi Rp 259.015.743 yakni terjadi peningkatan
sebesar Rp 55.445.268 atau sebesar 27,24 %.

Ciri-ciri dari sistem pertanian terpadu adalah: 1). Pengelolaan
pertanian secara luas dan konperchensip, 2). Berorientasi pada
produktivitas, efisiensi, keberlanjutan dan diterima secara sosial, 3)
menguntungkan secara ekonomi, 4). Suatu sistem yang mandiri
dengan sistem LEISA (Low External Input Sustainable Agriculture),
sistem mampu berjalan dengan baik tanpa ketergantungan asupan
dari luar system, dan 4). Sistem dapat diukur dan dievaluasi pada
setiap tahapan.

2. Tujuan dan Manfaat Sistem Pertanian Terpadu

Tujuan dari SPT terdiri atas: a) memasyarakatkan sistem
pertanian terpadu sebagai pertanian yang lestari dimana lokasi tanah
diperhatikan dan ditingkatkan untuk menjamin kelangsungan siklus
yang berkesinambungan; b) membentuk masyarakat tani yang
mandiri dan peduli lingkungan dan sadar akan jati dirinya sebagai
penjaga alam; c¢) meningkatkan taraf hidup kesejahteraan
masyarakat yang adil dan merata dengan pola pikir maju dan pola
hidup sederhana; d) membentuk suatu ikatan kerjasama dalam
bentuk pertanian inti rakyat serta membangun kerjasama yang
sejajar dalam memenuhi kebutuhan sektor pertanian; dan e)
memenuhi kebutuhan pasar akan makanan yang sehat dan bebas
polusi guna meningkatkan kualitas dalam persaingan (Reinjntjes, et
al., 1999).

Tujuan dari sistem pertanian terpadu antara lain yaitu, a)
memasyaratkan sistem pertanian terpadu sebagai pertanian yang
lestari dimana lokasi tanah diperhatikan dan ditingkatkan untuk
menjamin  kelangsungan siklus yang berkesinambungan; b)
Membentuk masyarakat tani yang mandiri dan peduli lingkungan
dan sadar akan jati dirinya sebagai penjaga alam; c¢) Meningkatkan
taraf hidup kesejahteraan masyarakat yang adil dan merata dengan
pola pikir maju dan pola hidup sederhana; d) Membentuk suatu
ikatan kerjasama dalam bentuk pertanian inti rakyat serta
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membangun kerjasama yang sejajar dalam memenuhi kebutuhan
sektor pertanian; ¢) Memenuhi kebutuhan pasar akan makanan
yang schat dan bebas polusi guna meningkatkan kualitas dalam
persaingan (Arifin, 2015).

Manfaat dari SPT terdiri atas 1) meningkatkan pemberdayaan
sumber daya lokal (domestic based resonrces); 2) optimalisasi hasil
usaha; 3) penciptaan produk-produk baru hasil diversifikasi usaha;
4) penciptaan kemandirian petani sehingga tidak tergantung
pinjaman luar; 5) meningkatkan pendapatan petani peternak; dan 06)
menciptakan lapangan kerja yang menyerap banyak tenaga kerja
pedesaan (Suharto, 1999). Beberapa manfaat juga dapat diperoleh
dari SPT antara lain 1) meningkatkan produktivitas gabah dan
daging, 2) meningkatkan populasi ternak sapi, 3) meningkatkan
pendapatan petani dan pendapatan daerah, 4) meningkatkan
produktivitas dan kelestarian lahan, 5) meningkatkan lapangan kerja
baru dengan mengolah kompos, 6) meningkatkan keharmonisan
kehidupan sosial dan 7) menyehatkan lingkungan (Suwandi, 2005).

SPT juga memiliki manfaat ditinjau dari beberapa aspek
antara lain 1) agronomi, dengan adanya pemeliharaan kapasitas
produktif dari lahan; 2) ekonomi, melalui diversifikasi produk akan
diperoleh hasil yang lebih tinggi dan berkualitas dengan biaya yang
dikeluarkan lebih sedikit; 3) ekologis, terciptanya pengendalian erosi
4) sosial, menciptakan lapangan pekerjaan di pedesaan sehingga
mampu menekan arus urbanisasi (Gupta et al., 2012).

3. Komponen-komponen dari Sistem Pertanian Terpadu

K.omponen-komponen utama dari SPT adalah: a). Manusia,
sebagai mahluk hidup memerlukan energi sebagai motor
kehidupannya. Dengan SPT manusia tidak hanya mendapatkan
keuntungan finansial tetapi juga pangan sebagai kebutuhan primer
dan energi panas serta listrik; b). Ternak, memainkan peran sebagai
sumber energi dan penggerak ekonomi dalam SPT. Sumber energi
berasal dari daging, susu, telur serta organ tubuh lainnya, bahkan
kotoran hewan. Sedangkan fungsi penggerak ekonomi berasal dari
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hasil penjualan ternak ,telur, susu dan hasil sampingan ternak (bulu
dan kotoran), dan c). Tanamam, syarat tanaman yang dapat
diusahakan adalah bernilai ekonomi dan dapat menyediakan pakan
untuk peternakan
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BAB 6

KREATIF DAN INOVATIF DALAM
AGROTECHNOPRENEURSHIP

A. Bertindak Kreatif dan Inovatif

Agrotechnoprenenrship  merupakan  kemampuan  mengelola
pertanian dengan baik melalui pemanfaatan teknologi serta
mengutamakan inovasi dalam pengembangan bisnis (Said, 2010).
Berdasarkan definisi diatas agrofechnoprenenrship dapat kita lihat
sebagai suatu kegiatan kewirausahaan, yang berbasis pertanian.
Menurut  Saragih  (2017) kewirausahaan adalah merupakan
kemampuan kreatif dan inovatif dan teliti melihat peluang serta
selalu terbuka untuk menerima setiap masukan dan perubahan yang
positif yang mampu membawa usahanya terus berkembang.
Kewirausahaan sendiri  sebagai nilai dan diwujudkan dalam
tindakan sehingga mampu dijadikan sebagai sumber daya, tenaga
penggerak, tujuan, siasat, kiat,proses, dan hasil. Menghasilkan nilai
tambah dengan menemukan inovasi baru sehingga temuan menjadi
berbeda dan berdaya saing. Nilai tambah tersebut dapat diciptakan
melalui cara-cara pengembangan teknologi baru (developing new
technology), penemuan pengetahuan baru (discovering new knowledge),
perbaikan produk (barang dan jasa) yang sudah ada (improving
excisting products or services),penemuan cara-cara yang berbeda untuk
menghasilkan barang dan jasa yang lebih banyak dengan sumber
daya yang lebih sedikit (finding different ways of providing more goods and
services with fewer resources)
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Kegiatan agrotechnoprenenrship tentunya akan selalu mencari
hal-hal baru sebagai tantangan yang untuk berubah dan dengan
perubahan tersebut pada nantinya akan dimanfaatkan sebagai
peluang.

Dalam hal memanfaatkan peluang, seorang
agrotechnoprenenr dituntut untuk selalu memiliki sikap kreatif dan
inovatif. ~Suryana (2003) menyatakan bahwa kreativitas adalah:
“Berpikir sesuatu yang baru”. “Kreatifitas sebagai kemampuan
untuk mengembangkan ide-ide baru dan untuk menemukan cara-
cara baru dalam memecahkan persoalan dalam menghadapi
peluang”. Kreativitas merupakan sumber penting dalam penciptaan
daya saing untuk semua organisasi yang peduli terhadap growsh
(pertumbuhan) dan change (perubahan). Kreatif pada dasarnya
adalah bagaimana menghadirkan sesuatu benda atau hal yang
sebelumnya belum ada untuk dipergunakan. Dalam prakteknya
ide kreatif dapat melibatkan sebuah usaha penggabungan dua hal
atau lebih ide-ide secara langsung. Kreativitas merupakan usaha
memikirkan sesuatu atau kemampuan seseorang untuk
melahirkan sesuatu yang baru baik berupa gagasan maupun
karya nyata yang relatif berbeda dengan apa yang telah ada
sebelumnya. Penelitian Hadiyati (2011) menyimpulkan bahwa
kreativitas dan inovasi berpengaruh secara simultan terhadap
kewirausahaan dengan variabel inovasi yang mempunyai pengaruh
yang lebih besar.

Sementara inovasi menurut Sutisna & Huseini (2019)
merupakan sebuah produk baru dengan adanya proses baru,
teknologi baru, dan juga memiliki nilai tambah. Pada situs resminya,
ada sebuah artikel yang sedang membahas mengenai inovasi.
Artikel tersebut memuat pengertian inovasi sebagai berikut:
“Innovation includes new processes, new technologies, or new ways of using
excisting technology. No matter what the innovation, it must add value for the
end user. A new technology or process that does not create a positive change in
the lives of the people we work for does not qualify as innovation” (United
Nations Development Programme, 2016).
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Dengan kata lain, inovasi adalah bagaimana memikirkan
dan melakukan sesuatu yang baru yang dapat menambah atau
menciptakan nilai-nilai manfaat, baik secara sosial maupun secara
ckonomi. Walaupun dalam penulisan dan pengucapan kata
kreatif dan inovatif sering beriringan, akan tetapi hal itu tidak
menunjukkan kesamaan artinya. Kreativitas merujuk kepada
pembentukan ide-ide baru, sementara inovasi adalah upaya
untuk menghasilkan uang dengan menggunakan ide-ide baru
tersebut.

Jika  ingin  berhasil  dalam  berbisnis, = seorang
agrotechnoprenenrship harus bisa menggembangkan sifat keduanya
yakni bersikap kreatif dan berpikir inovatif di tengah-tengah
persaingan. Menurut Wiyono dkk (2020) bahwa dua kata yang
selalu bergandengan dalam dunia bisnis yaitu kata kreativitas
dan inovasi.

Persaingan bisnis saat ini semakin ketat seiring dengan
cepatnya arus perubahan informasi dan teknologi dalam era
persaingan global. Dalam situasi sekarang ini tidak ada cara yang
baik untuk bertahan dan memenangkan persaingan kecuali
dengan membangun dan mengembangkan sikap kreatif dan
inovatif. Hanya dengan bersikap kreatif dan inovatif, kita akan
menjadi “berbeda” dibanding yang lain, menjadi unik sehingga
berpotensi untuk menjadi pemenang (champion) dalam setiap
persaingan. Setiap orang pada dasarnya memiliki sikap kreatif dan
inovatif, akan tetapi tidak semua orang bisa mengembangkan sikap
kreatif dan inovatifnya tersebut secara maksimal. Untuk bisa
mengembangkan sikap kreatif dan inovatif dibutuhkan usaha
yang sungguh-sungguh, tekun, konsisten, dan penuh dedikasi yang
tinggi. Dalam mengembangkan sikap kreatif dan inovatif harus
dibarengi dengan usaha mentoring dan triggering dari para
praktisi dan pelaku bisnis yang lebih dulu sukses dengan
pengalaman kegagalan demi kegagalan yang dialami sebelumnya.

Inovasi yang telah dilakukan dipergunakan sebagai dasar
dalam berbisnis untuk meningkatkan keunggulan kompetif dalam
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jangka panjang. Mustikawati  (2014) dalam  penelitiannya
memberikan kesimpulan bahwa, melalui proses inovasi UKM
(Usaha Kecil dan Menengah) Sentra Malang, terbukti mampu
mengembangkan produk baru serta melakukan pengembangan
pada pasar sechingga dapat bertahan hidup. Inovasi yang telah
dilakukan dipergunakan sebagai dasar dalam berbisnis untuk
meningkatkan keunggulan kompetif dalam jangka panjang. Mazzola
et al., (2012) menemukan bahwa penerapan inovasi terbuka akan
berpengaruh terhadap peningkatan kinerja inovasi perusahaan.
Semakin baik penerapan inovasi terbuka yang dilakukan oleh
manajemen maka akan semakin meningkatkan kinerja inovasi pada
perusahaan startup (Irawan, 2020)

Perlu di ingat bahwa walaupun dalam implementasi
menerapkan ide kreatif dan inovatif hampir tidak terbatas oleh
ruang dan waktu, namun hendaknya ide-ide tersebut tetap
mendasarkan pada kebutuhan pasar yang ada. Sebaik dan sebagus
apapun ide kreatif jika tidak memperhitungkan kebutuhan, maka
hanya akan menjadi mimpi yang tidak pernah akan terwujud. Suatu
hasil pemikiran inovasi yang dibutuhkan adalah kemampuan
seorang wirausahawan yang biasa menciptakan produk baru
atau bisa menambahkan nilai guna/nilai manfaat terhadap suatu
produk dan menjaga mutu produk dengan memperhatikan
kebutuhan pasar (market oriented) sehingga laku dijual.
Bertambahnya nilai guna atau manfaat pada sebuah produk, maka
meningkat pula daya jual produk tersebut di mata konsumen,
karena adanya peningkatan nilai ekonomis bagi produk tersebut
bagi konsumen.

B. Karakteristik Agrotechnopreneur yang kreatif dan
inovatif serta contoh implementasinya

Berbagai  program  telah  diimplementasikan  untuk

mengembangkan dan menciptakan agrofechnopreneur dari  kalangan
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dunia pertanian sendiri, maupun dari kalangan nonpertanian yang
memiliki  keinginan dan kemampuan yang tinggi untuk
menjadi agroprenenr.

Terobosan yang dimunculkan oleh para pelaku bisnis
raksasa dunia dalam dekade terakhir adalah teknologi yang
memanfaatkan Prinsip—Prinsip Faktor Empat (Factor Four Principle),
yang konsepnya menggunakan bahan baku setengahnya untuk
menghasilkan nilai  produk dua kalinya. Konsep tersebut
memanfaatkan tiga landasan aktivitas dalam industri manufaktur,
yaitu teknologi, rekayasa, dan desain atau seni. Implementasi ketiga
aktivitas tersebut, yang kemudian juga dikenal dengan perancangan
produk yang eko-efektif, ditujukan untuk menciptakan nilai produk
(mutu dan harga) yang tinggi, sekaligus melakukan penghematan
sumber daya.

Sejak terbukti tangguh sebagai satu-satunya sektor yang
pertumbuhan ekonominya positif pada saat puncak kritis ekonomi
dan moneter yang lalu (1997/1998), sektor pertanian kembali dilirik
sebagai lahan investasi yang menjanjikan. Pertanian yang biasanya
dianggap sebagai lahan investasi yang tidak menarik karena
resikonya besar, lambat dalam pengembalian modal dan dianggap
memberikan keuntungan yang kecil, kini dapat diandalkan karena
dua alasan sedethana. Pertama, komoditas/produk yang dihasilkan
adalah bahan utama yang diperlukan oleh manusia, sehingga masih
tetap berpeluang untuk mendapatkan pasar. Kedua, investasi pada

pertanian berpeluang besar untuk mendapatkan keuntungan dalam
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bentuk US dollar, apabila komoditas/produk yang dihasilkan dapat

dijual di pasar global.

Dalam globalisasi, keunggulan yang harus dimiliki adalah
keunggulan kompetitif, yang lahir dari para pengusaha yang
inovatif, bukannya dari keunggulan komparatif yang nilai
tambahnya kecil. Untuk membangun organisasi pertanian yang
inovatif, pengusaha wajib memiliki visi, kemampuan memimpin,
dan memiliki keinginan inovasi yang kuat. Visi tersebut harus
disosialisasikan dan dijabarkan kepada misi dan strategi yang jelas,
schingga pengusaha tersebut akan memiliki struktur organisasi yang
tepat, kuat dan memiliki kreativitas yang tinggi.

Pengembangan produk dan jasa pertanian yang inovatif
akan berhasil bertahan di pasar global bila berbagai kiat di bawah
ini dapat dilaksanakan :

1. Mengimplementasikan kecenderungan terbaru dari
pengembangan produk dan manajemen untuk memperoleh
keuntungan kompetitif.

2. Menentukan produk—produk yang tepat bagi organisasi atau
perusahaan untuk dikembangkan.

3. Melakukan desain produk yang dapat meraih posisi jantung
pasar yang tepat terutama pasar dengan konsumen yang besar
dan kapasitas pembelian yang besar

4. Menemukan cara memasarkan produk dengan lebih cepat dan

lebih disokong oleh sumber daya perusahaan.
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5. Mendeskripsikan secara jelas berbagai jasa produk yang
sifatnya nyata dan dapat dimengerti oleh konsumen.

6. Menemukan kunci—kunci pendorong yang mampu
memperkuat pembukaan pintu inovasi produk.

7. Menggunakan 3 kunci segmentasi pasar dan mengupayakan
untuk menghindari kesalahan—kesalahan umum segmentasi.

8. Melakukan  perencanaan dan  pelaksanaan  proses
pengembangan produk yang menjamin keberhasilan.

9. Menggunakan berbagai metode yang tepat untuk
mengorganisasikan dan mengatur tim pengembangan produk
yang kompak dan mapan.

10. Melakukan koordinasi kegiatan untuk secara tepat

meluncurkan produk atau jasa baru ke pasar global.

Pada saat ini, Indonesia sangat memerlukan pribadi—pribadi
pengusaha yang sanggup berkompetisi dengan kemampuan dan
kompetisi diri dan perusahaannya, bukan bermodalkan katabelece
dan kemitraan yang koruptif dengan pemegang kekuasaan, yang
merupakan suatu kekuatan bisnis yang semu. Adapun permasalahan
pertanian dan pangan di Indonesia saat ini adalah : keterlibatan
masyarakat sangat terbatas, inkonsistensi kebijakan, fokus program
yang tuntas atau lambat dilaksanakan seta program revitalisasi
pertanian yang belum dilakukan secara menyeluruh pada seluruh
komoditas pertanian.

Melihat melimpahnya kekayaan alam Indonesia, setidaknya

terdapat contoh inovasi bisnis yang dapat dan telah dilakukan



Kreatif dan Inovatif dalam Agrotechnoprenenrship

misalnya teknologi nano bio-fertilizer sebagai pemacu pertumbuhan
tanaman yang mampu menggantikan peran pupuk kimia (
Normansyah, dkk, 2008) dan bio-kontrol yang biasanya digunakan
sebagai metode alternatif pengendalian OPT. Kegiatan produksi
pertanian banyak dilakukan oleh petani secara organik karena
kurangnya modal petani untuk biaya pembelian pupuk kimia dan
pestisida input produksi pertanian. Pola konsumsi pangan semakin
mengalami  peningkatan sehubungan dengan bertambahnya
populasi penduduk serta permintaan terhadap kualitas pangan yang
lebih baik dan aman.
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BAB 7

PETANI MILENIAL DALAM
AGROTECHNOPRENEURSHIP

A. Pendahuluan

Pertanian adalah urusan hidup dan mati suatu bangsa, salah
satu kutipan yang pernah di gaungkan oleh Proklamator Bung
Karno dalam sebuah orasinya. Faunding father bangsa ini telah
meletakkan dasar bahwasanya selau ada pelaung besar dalam setiap
kesulitan. Langkah bijak dalam menghadapi krisis dengan
melalukan kolaboratif guna membenahi segala kesemerawutan.

Ekonomi dan ketahanan pangan merupakan dua sisi yang
tidak dapat dipisahkan, schingga perlu diselesaikan secara
bersamaan. Optimalisasi sektor pertanian melalui langkah strategis
yaitu agrotechnopreneurship. Pemahaman konsep dasar tentang
agrotechnoprenenrship  sebagai  upaya  multisektoral — khususnya
wirausaha dalam memanfaatkan industri agribisnis dalam ranah
pertanian dan pangan, agrotourism, dan lingkungan.

Agrotechnoprenenrship  sebagai kemampuan dalam mengelola
suatu usaha di sektor agribisnis dan agroindustri melalui
pemanfaatan teknologi, serta mengedepankan inovasi dalam upaya
pengembangan bisnisnya. Seperti halnya dengan agropreneurship,
agrotechnopreneurship juga terdiri dari tiga komponen yang saling
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terkait yaitu kapasitas litbang, kewirausahaan, dan venture capital.

Kapasitas litbang ditujukan untuk mengedepankan inovasi terutama

dalam proses pengembangan produk (Gumbira-Sa’id E, 2010).

Seorang agrotechnoprenenr memiliki keadaan jiwa yang tampak
dalam tingkah laku dan perbuatan sebagai akibat pengaruh
pembawaan dan lingkungan. Sehingga karakter wirausaha
(agrotechnoprenenr) adalah ciri-ciri atau sifat yang sepatutnya dimiliki
oleh seorang agrotechnoprenenrship (Baharuddin, 2009). Oleh karena
itu, perlu adanya penanaman karakter agrotechnopreneur untuk
menumbuhkan minat wirausaha khususnya agrotechnoprenenrship bagi
generasi muda (milenial) mengingat pentingnya wirausaha bagi
kemajuan ekonomi suatu bangsa dan negara.

Seorang wirausaha atau agrotechnopreneur haruslah seorang
yang mampu melihat ke depan. Melihat ke depan berarti berpikir
dengan penuh perhitungan, mencari pilihan dari berbagai alternatif
masalah dan pemecahannya. (Widia et al,, 2011) mengemukakan
bahwa profil agrotechnoprenenr dicirikan oleh pribadi yang memiliki
delapan karakter.

1) Menyukai tanggung jawab. Seorang agrofechnoprenenr merasa
bertanggung jawab secara pribadi atas hasil usaha tempat
mereka terlibat.

2) Menyukai risiko menengah. Agrotechnoprenenr bukanlah seorang
pengambil risiko yang liar melainkan mengambil risiko yang
diperhitungkan.

3) Keyakinan atas kemampuan mereka untuk berhasil.
Agrotechnoprenenr umumnya memiliki banyak keyakinan atas
kemampuan untuk berhasil.

4) Hasrat untuk mendapatkan umpan balik langsung.
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5) Tingkat energi yang tinggi. Agrotechnoprenenr lebih energetik
dibandingkan orang kebanyakan. Kerja keras dalam waktu
yang lama merupakan sesuatu yang biasa.

6) Orientasi ke depan. Agrotechnoprenenr memiliki indera yang kuat
dalam mencari peluang. Mereka melihat ke depan dan tidak
begitu mempersoalkan apa yang telah dikerjakan kemarin,
melainkan lebih mempersoalkan apa yang akan dikerjakan
besok.

7) Keterampilan mengorganisasi. Membangun sebuah usaha “dari
nol” dapat dibayangkan seperti menggabungkan potongan-
potongan sebuah gambar besar. Para agrotechnopreneur
mengetahui cara mengumpulkan orang-orang yang tepat untuk
menyelesaikan pekerjaan, menggabungkan orang dan pekerjaan
secara efektif untuk mengubah orientasi ke depan menjadi
kenyataan.

8) Menilai prestasi lebih tinggi dari vang. Agrotechnoprenenr adalah
seorang yang menikmati permainan bisnisnya dan tak pernah
menyerah serta tak peduli seberapa berat keadaan.

Upaya untuk memikat generasi muda agar mau bekerja pada
sektor pertanian sudah dirumuskan dan beberapa hal yang
dilakukan seperti penumbuhan wirausahawan muda pertanian.
Sebaiknya pemerintah serius dalam membuka lapangan pekerjaan
terutama bidang pertanian dan benar-benar menyerap angkatan
kerja yang memang memiliki bekal pengalaman baik studi maupun
experience bidang pertanian untuk bekerja di bidang pertanian. Hal
tersebut menyangkut kualitas sumber daya manusia bidang
pertanian yang benar-benar dibutuhkan untuk mewujudkan

pertumbuhan dan pembangunan pertanian berkelanjutan (Salamah
etal., 2021).
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Potensi petani milenial pun dapat memberi kontribusi nyata
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. Petani milenial Jawa
Barat mempunyai kontribusi senilai Rp163.335.866.450,- (5,89%)
dari  total ekspor sebesar Rp2.768.897.950.950,-  dalam
mendongkrak perekonomian nasional melalui ekspor produk
perkebunan kopi, kelapa dan turunannya serta gula aren. Potensi
petani milenial Jawa Barat dapat dikembangkan melalui bimbingan
teknis budidaya, panen, pasca panen dan pemasaran produk
perkebunan dengan memanfaatkan teknologi informasi digital
(Mulyati et al., 2022).

Hadirnya petani milenial memberikan salah satu alternatif
dalam mempercepat regenerasi petani. Petani milenial dianggap
mampu menjembatani antara petani muda dengan petani yang telah
lama berusahatani. Namun kecenderungan di lapangan belum
terlihat karakter yang spesifik dimiliki oleh petani milenial
(Haryanto et al., 2021).

B. Petani Milenial: Menghidupkan Kembali Profesi yang
Vital

Anak-anak milenial saat ini terlihat enggan menjadi petani,
mereka lebih cenderung memilih untuk kerja di sektor industri
dibanding bercocok tanam. Salah satu alasannya bahwa menjadi
petani belum bisa memberikan jaminan yang layak bagi
kehidupannya. Banyak generasi milenial yang enggan atau tak
bertahan dalam bertani saat ini. Peneliti mengatakan hal ini
disebabkan kemudahan teknologi dan pendapatan petani yang
kurang memuaskan. Peneliti indef, Mirah Midadan mengatakan,
masyarakat beralih ke sektor non pertanian ketika umur mereka
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masih muda. Banyak dari mereka yang memiliki usaha sampingan di
luar sektor non pertanian.

Badan pusat statistik (BPS) tahun 2018 mencatat tingkat
penurunan terhadap pekerja di sektor pertanian tercatat penurunan
pekerja di sektor pertanian ini berpotensi memengaruhi produksi
komoditas pangan nasional. Penurunan produksi komoditas pangan
nasional disebabkan karena kurangnya tingkat produksi pangan
yang ada di sebaran wilayah Indonesia, ini karena jumlah petani
masa sckarang turun dibanding dengan permintaan kebutuhan
pangan yang terus meningkat.

Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional/ Badan
Perencanaan Pembangunan Nasional (PPN/Bappenas)
memperkirakan pada tahun 2063 tak ada lagi profesi petani. Hal ini
disebabkan oleh turunnya pekerja di sektor pertanian. Selain itu,
Badan Pusat Statistik (BPS) juga mencatat, jumlah petani di
Indonesia terus menurun. Meskipun menurut data Badan Pusat
Statistik (BPS) tahun 2021 29,59 persen tenaga kerja di Indonesia
bekerja di sektor pertanian, namun jumlahnya terus menurun
dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Saat ini jumlah petani
hanya 38,77 juta jiwa, padahal 10 tahun yang lalu sebanyak 42,46
juta jiwa.

Mirisnya lagi, profesi ini juga tidak diminati kalangan generasi
muda yang notabenenya sebagai penerus berkelanjutan. Padahal,
petani merupakan salah satu profesi yang sangat penting bagi
masyarakat Indonesia. Mereka bertanggung jawab untuk
menyediakan kebutuhan pangan bagi seluruh warga negara,
sekaligus menjadi penopang stabilitas ekonomi di tingkat desa dan
kabupaten. Minimnya minat generasi muda untuk terjun ke dunia
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pertanian tentunya merupakan suatu permasalahan dalam sektor
pertanian di Indonesia.

Masalah — masalah inilah yang menjadi perbincangan hangat
seorang petani dari zaman ke zaman, tidak ada yang berubah dari
perbincangan yang selalu di diskusikan ini mengenai persoalan
kehidupan selanjutnya bagi seorang petani bahkan bukan hanya
petani yang selalu ribut soal keberlangsugan pertanian di negeri ini.
Stakeholder pertanianpun dengan kata lain pemerintah sebagai
regulasi selalu mencari cara dan solusi dalam berbagai masala yang
di hadapi. Begitulah yang terjadi di negara kita ini, persoalan tidak
ada akhirnya yang selalu muncul, membuat keluh—kesal masyarakat.

C. Regenerasi Petani dalam Mencapai Kedaulatan Pangan
Kedaulatan pangan harus dimulai dari swasembada pangan
secara bertahap diikuti dengan peningkatan nilai tambah usaha
pertanian secara luas untuk meningkatkan kesejahteraan petani
(Sostenes Konyep, 2021). Dalam mewujudkan kedaulatan pangan,
pemuda adalah salah satu aset penting yang menjadi motor
penggerak dalam mendukung agenda Nawacita karena ditangan
pemudalah tongkat estafet kepemimpinan bangsa ini digantungkan.
Regenerasi adalah sebuah keniscayaan yang tidak bisa ditolak atau
dihindari. Bangsa manapun yang ingin tetap berjaya dan bertahan
dalam bidang pertanian pasti akan menyiapkan keberlanjutan
regenerasinya yang mencintai pertanian dan lingkungannya.
Sementara itu generasi muda kita cenderung meninggalkan
pedesaan/pertanian untuk beketja pada sektor lain. Sektor
pertanian menjadi kurang diminati generasi muda, banyak lulusan
pertanian yang pindah haluan (Sostenes Konyep, 2021). Generasi
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muda adalah generasi yang belum memiliki banyak pengalaman
walau sebagai anak petani belum tentu terlibat dalam pertanian
(Nazaruddin dan Anwarudin, 2019; Anwarudin, et al., 2020a;
Anwarudin, et al., 2020b). Faktor pendorong mobilitas petani dari
desa ke kota dan lebih memilih menjadi tenaga kerja di luar negeri
karena kondisi sosial ekonomi lemah dan pendidikan yang terbatas
(Chotib, 2007 dalam Arvianti et al., 2015).

Generasi muda adalah kunci, dan pertanian modern adalah
solusi untuk menarik generasi muda untuk terlibat dalam bisnis
pertanian. Pertanian digital sendiri merupakan teknologi yang dapat
memudahkan pengambilan keputusan secara praktis dan
bermanfaat, sehingga manajemen risiko di bidang pertanian
menjadi lebih mudah dan membantu meningkatkan potensi
keuntungan secara berkelanjutan. Generasi milenial terkenal dengan
generasi yang ingin serba instant, cepat, dan mudah. Sifat ini sangat
membahayakn di sektor pertanian karena pertaniandi Indonesia
belum menerapkan teknologi yang instant, cepat, mudah itu artinya
Indonesia membutuhkan penerus petani ditahun yang akan datang
dan harus ada regenerasi petani.Tentu untuk menjadi petani muda
yang sukses mesti harus sabar dan tekun, bukan hanya soal
keterampilan ~ melainkan ~ kemampuan untuk sabar dalam
mendapatkan ~ pencapaian  perlu  adanya  proses  yang
berkesinambungan dan kegagalan pasti akan di lewati.

Namun pemerintah dalam hal ini kementan harus
memberikan jaminan bahwa tidak akan ada kesulitan yang di alami
petani milenial baik jaminan peningkatan margin, mobilisasi sarana
produksi, teknologi yang menunjang efisiensi produksi, dan
produksi komoditas yang berorientasi ekspor. Selain itu perlu juga
dibutukannya program penyuluhan yang progresif yang didukukng
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oleh tenaga mentor. Peran mentor pertanian juga menyangkut sisi
pengetahuan psikologi, karena mentor yang memiliki pengetaun
psikologi pasti mempunyai daya persuasif terhadap generasi muda
di perdesaan untuk menghadapi persaingan global. Dengan adanya
penyuluh pertanian ini, dapat mentransfer pengetahuan, motivasi,
dan kebanggan akan profesi petani kaum muda yakni
menumbuhkan energi positif tinggi apabila dalam melaksanakan
tugas—tugas profesinya dia tampak memilki keunggulan kompetisi
dan kepercayaan diri atas profesi sebagai petani

D. Peran Petani Muda Dalam Pengembangan Sektor
Pertanian di Indonesia

Populasi manusia secara global terus bertambah secara cepat.
Menurut PBB sekitar 9,3 miliar orang akan bermukim di bumi pada
tahun 2050. Ini berarti permintaan pangan juga akan meningkat
drastis sementara jumlah sumber daya lahan, sumber daya manusia
yang bekerja di sektor pertanian menyusut. Fakta menarik bahwa
perbandinngan jumlah petani dan luas lahan pertanian di Indonesia
selama empat tahun terakhir (2015-2018) terjadi penurunan baik
jumlah petani maupun luas lahan pertanian Indonesia. Ditahun
2018, lahan pertanian di Indonesia mencapai 35,7 juta hektar
dengan yang di kelola oleh 7,1 juta petani. Dari BPS pun mencatat
pada agustus 2019, penduduk yang bekerja pada pertanian,
kehutanan, perikanan sebanyak 34,58 juta orang, turun menjadi
1,12 juta atau 1,46% dibandingkan dengan agustus 2018.

Masalah keterbatasan lahan, sumber daya manusia, dan
regenerasi petani yang semakin berkurang menjadi isu peristiwa
global termasuk di Indonesia, dimana sektor pertanian tidak lagi
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menarik minat generasi muda saat ini sehingga banyaknya petani
berusia lanjut. Nyatanya kata gengsi apabila terjun ke dunia
pertanian karena dianggap kurang menjanjikan dan penghasilan
yang tidak sebesar apabila bekerja di perusahaan.

Sektor pertanian akan menjadi sebuah ancaman bagi
Indonesia pasalnya dengan krisis pertanian. Penyebabnya yaitu
krisis jumlah petani, alih fungsi lahan pertanian dan urbanisasi yang
tinggi. Sektor pertanian Indonesia menghadapi tantangan besar
kedepannya. Mengutip data badan pusat statistik (BPS) dalam
kurun waktu hampir 30 tahun terakhir, sokongan sektor pertanian
tethadap produk domestik bruto (PDB) terus menurun. Tercatat
sejak tahun 1990-2018 kontribusi pertanian terhadap PDB turun
drastis dari 22,09% menjadi sekitar 13%. Serapan tenaga kerja
untuk sektor ini juga turun drastis dari 55,3% menjadi 31% pada
periode yang sama. Sektor pertanian pun tumbuh dibawah ekonomi
nasional, ketika ekonomi Indonesia mencatatkan pertumbuhan 5%
dalam kurun waktu lima tahun terkahir, pertumbuhan sektor
pertanian hanya mampu mencapai angka sebesar 3%. Sektor
pertanian terancam terkontraksi karena krisis petani. Indonesia
diprediksi mengalami krisis jumlah petani dalam kurun waktu 10-15
tahun mendatang. Alih generasi sektor pertanian kepada kaum
millenial menjadi perhatian serius.

Umumnya anak—anak muda menginginkan sesuatu pekerjaan
yang efektif dan efisien. Dalam berbagai hal, anak milenial sekarang
cenderung lebih menghabiskan waktu mereka berdiri di depan layar
laptop/gawai, dengan hanya bermain game, selfie, setta stalking
selebriti. Tentunya hal ini tidak akan dapat merubah kehidupan
seorang anak muda yang hanya menghabiskan waktunya dengan hal
yang tidak bermanfaat. Namun, kaum milenial lah yang memiliki
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potensi yang sangat besar terhadap perkembangan sebuah industri,
pasalnya mereka lebih identik dengan dunia digitalisasi dimana
kegiatan mereka berhubungan langsung dengan dunia teknologi
dan informasi atau IT. Bahkan, kebanyakan kaum milenial lebih
condong melakukan usaha dengan menggunakan teknologi seperti
gawai atau gadget. Dalam melakukan usaha, mereka sering
memasarkan produk mereka dengan memanfaatkan dunia maya
dengan kata lain media sosial, tentunya setiap anak muda memiliki
akun sosmed masing—masing dan bahkan mempunyai akun bisnis.
Sekarang, bisnis anak muda yang sering di lakoni adalah penjualan
online, reseller, bahkan menawarkan jasa pun dengan menggunakan
digital, hal ini mereka lakukan karena lebih menyukai pekerjaan
yang lebih bergengsi menurut mereka. Anak muda sekarang lebih
mengetahui penggunaan teknologi dibanding dengan orang tua,
tetapi sayangnya keterampilan mereka tidak disalurkan ke dunia
pertanian yang semakin menurun tenaga kerjanya. Justru orang tua
lah yang tidak sama sekali memiliki kemampuan terhadap teknologi
atau produktivitas yang rendah.

Pentingnya kegiatan penyuluhan tentang digital marketing
untuk pemasaran produk pertanian dan pendampingan sehingga
petani milenial betul-betul memiliki ketrampilan dalam aplikasi
tersebut untuk menjual produk pertanian (Utami, 2020). Menjadi
petani mungkin tidak banyak yang terpikirkan oleh generasi muda
yang hidup di era yang serba digital ini. Kebanyakan mereka lebih
memilih untuk kerja di kanotoran, menjadi PNS, atau kerja di start-
up ternama dengan beragam fasilitas menggoda tentunya. Sebagian
dari mereka menganggap petani sekarang bahwa menjadi petani
hanya akan berpenghasilan kecil dan sulit untuk sukses. Padahal,

Aslam Jumain | 79



Petani Milenial Dalam Agrotechnopreneurship

tidak sedikit petani-petani muda kita yang sukses dari hasil produksi
pertaniannya.

Dengan memanfaatkan beragam teknologi dan informasi dari
mencari pengetahuan tentang rempah-rempah di internet serta
menggunakan media marketplace sebagai media pasarnya.
Munculnya berbagai startup dan aplikasi pertanian menunjukkan
terjadi peningkatan minat generasi milenial untuk berkiprah di
bidang pertanian. Dengan memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi agar distribusi dan pemasaran hasil pertanian menjadi
lebih efektif dan efisien, para petani milenial diharapkan mampu
mendukung program Kementerian Pertanian untuk meningkatkan
ekspor produk pertanian (Rachmawati & Gunawan, 2020)

E. Penutup

Di era sekarang ini, menjadi salah satu kesempatan bagi anak
milenial dalam mengambil alih sektor pertanian, mulai dari
memanfaatkan teknologi dan informasi ke dalam berbagai kegiatan
pertanian seperti penanaman, pemilihan bibit, sampai dengan
penjualan. Apalagi dengan adanya inovasi baru terhadap mesin
traktor yang dapat memudahkan penanaman padi. Bukan hanya itu,
petani millenial juga tidak perlu akan takut terhadap kegagalan
panen, sebab sekarang sudah ada aplikasi start-up dalam mengawasi
hama dan cuaca iklim sehingga kerugian yang akan di alami
menurun. Tetapi disisi lain, perlu adanya bantuan dari pemerintah,
tentu dari pembahasan diatas ada yang memfasilitasi kebutuhan
petani. Seperti akses permodalan yang menjadi suatu kebingungan
bagi petani pemula.

Salah satu kegiatan petani milenial adalah dengan pelatihan
sistem informasi dan pemasaran berbasis online, yang juga jadi
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salah satu bagian dari program untuk meningkatkan SDM petani
terutama petani milenilal. Bukan hanya itu, perlu adanya program
pelatihan kejuruan pertanian di suatu wilayah untuk menarik anak —
anak muda terjun di bidang pertanian. Sehingga dengan adanya
program ini, para generasi muda dapat melakukan kesempatan
untuk praktek menjadi usahawan di bidang pertanian yang di
bombing oleh tenaga praktisi professional, serta dalam program ini
harus memiliki fasilitas lengkap dan pengetahuan dasar dalam
bidang pertanian.
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BAB 8

PERANAN AGROTECHNOPRENEUR DALAM
BISNIS PERTANIAN

A. Wawasan Agrotechnopreneur

Agrotechnoprenenr merupakan salah satu penerapan teknologi
pertanian dengan mengembangkan sistem entreprenurship atau
kewirausahaan usaha tani terpadu (Mpalasi, 2020). Agrotechnopreneur
merupakan wirausahawan yang memanfaatkan peluang dalam
industri agribisnis, sehingga wirausahawan tersebut memahami
kompleksitas agroindustri dan agribisnis. Kompleksitas tersebut
lantaran objek dalam industri ini merupakan produk komoditas
yang mudah rusak karena proses enzimatik yang perlu penanganan
khusus, baik dalam pemeliharaan tanaman maupun pasca panen.
Oleh karena itu, diperlukan adanya manajemen dan inovasi dalam
menjalankan usaha tersebut, seperti manajemen produksi maupun
manajemen usaha. Beberapa wawasan manajemen yang diperlukan
oleh seorang agrotechnoprenenr diantaranya yaitu, manajemen
produksi dan operasi, manajemen sumber daya manusia,
manajemen  pemasaran, akuntansi ~manajemen, manajemen
teknologi, manajemen finansial, manajemen strategik, dan
manajemen sistem informasi (Rahman, 2021).
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Seorang  agrotechnoprenenr  perlu  memahami tantangan-
tantangan yang ada dalam bidang pertanian, seperti ketersediaan
bibit unggul, harga sarana dan prasarana pertanian yang semakin
tinggi, harga hasil pertanian yang fluktuatif, penyebab kerusakan
hasil pertanian, dan permasalahan lainnya yang menjadi tantangan
dalam mengembangkan bisnis pertanian. Seorang agrotechnopreneur
juga perlu untuk mengetahui kebijakan-kebijakan pemerintah yang
berkaitan sehingga bisnis yang dilakukan tidak terkendala dalam
birokrasi atau aturan pemerintah. Bisnis pertanian tak luput dari
politik. Kebijakan pemerintah termasuk politik pertanian yang salah
satu tujuannya untuk mempercepat laju pembangunan pertanian
dalam menghadapi revolusi industri 4.0 (Wardhiani, 2019).
Wawasan ini diperlukan dalam berbagai kegiatan bisnis pertanian,
seperti pengadaan varietas unggul baru (VUB), ekspor-impor
produk pertanian, dan kegiatan lainnya. Kegiatan yang bisa
dilakukan oleh agrotechnoprenenrship dalam bisnis pertanian meliputi
hulu (on-farm) hingga hilir (gff-farm) (Simamora, 2021).

Wawasan  seorang  agrofechnoprenenr — dalam  kebijakan
pemerintah sebagai politik pertanian, meliputi :

1. Kebijakan Produksi
Kebijakan produksi terdiri dari kebijakan untuk meningkatkan
produksi sebagai upaya mencapai ketahanan pangan dan
diversifikasi atau keberagaman komoditi yang ditanam.

2. Kebijakan Subsidi
Kebijakan subsidi terdiri dari kebijakan untuk mensubsidi harga
produksi, seperti mengendalikan harga beras dan kebijakan
untuk mensubsidi harga faktor produksi, seperti subsidi harga
pupuk.
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3. Kebijakan Investasi
Kebijakan investasi sebagai wujud penanaman modal maka
dikeluarkan oleh Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM).

4. Kebijakan Harga
Kebijakan harga berupa penetapan harga dasar produk dan
faktor produksi pertanian untuk meningkatkan devisa negara.

5. Kebijakan Pemasaran
Kebijakan pemerintah untuk mengatur distribusi produk agar
marjin pemasaran dapat efisien dari segi produsen maupun
konsumen.

0. Kebijakan Konsumsi
Kebijakan konsumsi dikeluarkan untuk mengatur pola konsumsi
masyarakat agar terjadi penganekaragaman dan perbaikan menu
makanan yang di konsumsi masyarakat.

B. Peranan Agrotechnopreneur

Agrotechnoprenenr petlu memahami penggunaan teknologi dan
melakukan inovasi agar usaha yang dilakukan dapat berjalan dengan
baik. Teknologi yang dimaksud meliputi teknologi pembibitan,
perbenihan, pemeliharaan tanaman, pengelolaan tanaman,
pemanfaatan alat dan lahan, pasca panen, serta pengolahan produk
pertanian.  Peranan  agrotechnoprenenr  dengan — merencanakan
pengelolaan dari lahan pertanian hingga ke meja konsumen
sechingga nilai industri agribisnis memiliki nilai tambah untuk
bersaing dengan produk lainnya yang sejenis. Selain itu,
agrotechnoprenenr merencanakan produk sebagai strategi bisnis (Rusli
Baharuddin & Hisani, 2020).
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Agrotechnoprenenr dapat berperan dalam kegiatan penelitian
dan pengembangan (litbang) (Gumbira-Sa’id, 2018). Peranan yang
dilakukan agrotechnoprenenrship dapat membuat keberhasilan bagi
perusahaan atau unit usaha. Peranan dalam kegiatan litbang ini
seperti menghasilkan suatu produk dan jasa baru yang menjadi
suatu peluang usaha yang jika dimanajemen dengan baik dapat
menjadikan sumber penghasilan bagi agrotechnoprenenrship. Selain itu
juga dapat berperan dalam menciptakan suatu pasar yang baru
dengan pangsanya tersendiri. Pengembangan produk dan jasa baru
ini membutuhkan perencanaan yang mendetail serta melakukan uji
coba terlebih dahulu untuk mendapatkan formulasi yang paling
cocok dan menguntungkan. Perencanaan tersebut meliputi
perencanaan bisnis sejak membuka pasar baru, perencaan produksi
untuk mendapatkan produk yang menguntungkan, hingga
perencanaan manajemen untuk mengatur alur usaha.

Agrotechnoprenenr  dapat  berperan dalam  meningkatkan
perekonomian masyarakat (Utami, 2022). Pemanfaatan teknologi di
era globalisasi saat ini dapat membantu agrofechnoprenenr dalam
bersaing di pasar global (Mayningrum & Muhtadi, 2021).
Masyarakat umumnya tidak asing dengan penggunaan sosial media
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga digitalisasi yang dilakukan
oleh pelaku usaha bisnis pertanian dapat menjaring lebih luas
konsumen. Semakin banyaknya masyarakat yang bergelut dalam
bidang agrotechnoprenenrship menjadikan perekonomian masyakarakat
pun semakin tinggi. Hal ini dikarenakan agrotechnoprenenr menjadi
profesi kerja yang baru dan mulai banyak diminati, terutama anak
muda, baik itu lulusan pertanian maupun non-pertanian, namun

setidaknya pelaku usaha tetap menambah wawasan mereka

Aulia Rahmawati | 87



Peranan Agrotechnoprenenr dalam Bisnis Pertanian

mengenai bidang yang digeluti ini. Seorang agrotechnopreneur
memanfaatkan produk pertanian sebagai bahan baku dalam
menjalankan bisnisnya.

C. Peran Sektor Pertanian

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang sangat
vital perannya. Pertanian berkaitan dengan salah satu kebutuhan
pokok manusia yaitu pangan, sehingga sektor pertanian akan sangat
penting dari waktu ke waktu. Peran ini tidak dapat digantikan
dengan scktor lainnya. Berbeda dengan penggunaan produk
pertanian yang dapat digantikan, misalnya makanan pokok
masyarakat di Indonesia yaitu nasi, maka dapat digantikan dengan
jenis makanan lain (kentang, ketela, jagung, dan lain-lain). Peranan
ini berlaku bagi seluruh pelosok dunia sehingga ada kegiatan ekspor
dan impor. Oleh karena itu, sebenarnya menjadi keuntungan bagi
bangsa Indonesia yang memiliki lahan yang subur dan dapat
melakukan budidaya berbagai komoditas tanaman untuk memenuhi
kebutuhan pangan dalam negeri. Bahkan, dapat melakukan ekspor
untuk memenuhi kebutuhan pangan di negara lain.

Sektor pertanian juga dapat berperan dalam menyumbang
perekonomian bangsa. Sumbangan perekonomian bangsa dari
sektor pertanian sekitar 14,72% dari keseluruhan sektor. Jadi selain
meningkatkan pereckonomian pelaku yang terlibat dalam usaha
pertanian, juga meningkatkan perekonomian nasional. Salah satu
kegiatan dalam sektor pertanian yang dapat meningkatkan devisa
negara yaitu dengan melakukan ekspor sehingga investasi dalam
negeri dapat terdorong maju (Rachmawati & Gunawan, 2020).
Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa sektor pertanian berperan
sebagai sumber devisa negara dan sebagai penopang kegiatan
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ekonomi masyarakat (Kusumaningrum, 2019). Peranan ini semakin
terdukung dengan semakin banyaknya agrotechnoprenenr di Indonesia
saat ini sehingga roda perekonomian terus berjalan.

Peran  berikutnya yaitu pertanian dapat membantu
pembangunan daerah. Pembangunan daerah ini dijalankan dengan
memberdayakan ekonomi kerakyatan, misalnya dengan menyerap
tenaga kerja, menyediakan lapangan kerja, memenuhi kebutuhan
pangan daerah, memperoleh nilai tambah (seperti agrowisata),
meningkatkan daya saing produk pertanian, menjadikan kekhasan
tertentu (seperti produk pertanian lokal). Sektor pertanian
berkontribusi dalam peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB)
(Sibarani, 2021) sehingga terlihat jika pembangunan daerah ikut
meningkat.

D. Agrotechnopreneur dalam Bisnis Pertanian
Agrotechnoprenenr dalam bisnis pertanian meliputi berbagai
profesi pekerjaan dari hulu (di lahan pertanian) hingga hilir
(pengolahan hasil) proses pertanian. Ruang lingkup bisnis pertanian
membahas mengenai aspek bisnis di bidang pertanian dan
kewirausahaan (Rachman et al., 2022). _Agrotechnopreneur dalam
dikatakan sebagai wirausaha di bidang pertanian dengan
memanfaatkan penggunaan teknologi. Wirausaha ini mencakup
berbagai lini proses pertanian. Pekerjaan yang dapat dilakukan oleh
seorang agrotechnoprenenr, diantaranya sebagai eksportir, penjual
produk pertanian, penjual tanaman maupun faktor produksi
pertanian, pekebun, pengolah limbah pertanian, marketing produk
pertanian, pengepul, pembudidaya, pelaku usaha industri pertanian,
pelaku agribisnis maupun agrowisata. Bahkan yang saat ini sedang
tren yaitu sebagai pelaku bisnis tempat 7ggp/ yang mulai menjamur,
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mulai dari yang merek terkenal (Starbucks, ]|.Co, Excelso, dll) hingga
warung  kopi  sederhana.  Pelaku  bisnis ini  disebut
agrotechnopreneur karena memanfaatkan biji kopi sebagai bahan
baku untuk berbagai olahan minuman. Oleh karena itu, bisnis
pertanian memiliki ruang lingkup yang luas dan tidak terpaku hanya
di lahan pertanian dan agrotechnopreneur memiliki peranan yang
sangat penting untuk mendorong bisnis di bidang pertanian.
Peluang karir dalam bidang pertanian pun berpotensi bagi
masyarakat, karena dari segi agrotechnoprenenr saja memiliki banyak
profesi dan diluar agrotechnoprenenr pun masih banyak lagi profesi
yang bisa dilakoni.
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BAB 9

PENGARUH PERTANIAN BERKELANJUTAN
TERHADAP AGROTECNOPRENEURSHIP

A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara agraris yang memiliki kakayaan
alam, tanahnya subur dan air yang melimpah. Sektor pertanian
merupakan salah satu penggerak roda perekonomian yang
berperan penting.

Salikin (2007) sistem pertanian berkelanjutan merupakan
pertanian yang tidak merusak, tidak mengubah yang selalu
menjaga keseimbangan lingkungan atau pertanian yang patuh
dan tunduk pada kondisi alam yang asti.

Pemerintah selalu  berusaha keras untuk mencapai
swasembada dengan penerapan berbagai teknologi guna
meningkatkan produksi pertanian. Di Indonesia kita kenal Bob
Sadino adalah salah satu pelaku agribisnis yang menerapkan
konsep agrotechnopreneur.

Menurut Rahman (2021) seorang agrotechnoprenenr adalah
sosok pembaharuan, penggerak perekonomian, inovator
memiliki memapuan menggabungkan beberapa teknik, kreatif
dan dapat menghasilkan ide dan gagasan yang baru serta
memiliki kepekaan intuitif dalam mencari dan menciptkan
peluang.
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Keberhasilan pembangunan sektor pertanian Indonesia
pada masa lalu lebih menekankan pada pertumbuhan ekonomi
yang menimbulkan dampak negatif terhadap ketersediaan
sumber daya alam dan lingkungan (Saptana dan Ashari. 2007).

Indonesia telah menganut konsep pembangunan
pertanian berkelanjutan yang termuat pada pasal amandemen
UUD 1945, pasal 33 bahwa 7perekonomian nasional
diselenggarakan berdasar atas demokrasi ekonomi dengan
prinsip kebersamaan, efesiensi, berkeadilan, berkelanjutan,
berwawasan  lingkungan,  kemadirian  serta = menjaga
keseimbangan, kemajuan, dan kesatuan ekonomi nasional

Kegagalan pembangunan pertanian masa lalu memberi
pelajaran untuk mengubah orientasi pembangunan pertanian
ke arah pertanian berkelanjutan. Pertanian berkelanjutan
dianggap cara yang terbaik untuk mengakomodasi kebutuhan
pangan yang aman dan mempertahankan kelestarian
lingkungan untuk genarasi sekarang dan generasi yang akan
datang.

Pertanian berkelanjutan adalah pengelolaan
agrockosistem dengan penekanan kepada kelestarian lahan dan
sumber daya alam lainnya untuk meningkatkan kesejahteraan
petani  (Sugito, 2003). Meningkatkan produksi dengan
mempertahankan daya dukung ckosistem untuk mengurangi
kerusakan pada lingkungan sangat perlu mendapat perhatian
sehingga keberlanjutan produksi untuk jangka panjang dapat
dipertahankan.

Strategi pembangunan pertanian berkelanjutan mulai
diperkenalkan sejak tahun 1980an, sebagai respon dari konsep
pertanian yang sebelumnya fokus utamanya hanya pada
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peningkatan ekonomi, muncul sejak wusaha peningkatan
produktivitas lahan, baik melalui gerakan “revolusi hijau”
maupun usaha-usaha intensifikasi lahan, telah berdampak
negatif terhadap kelestarian lahan dan lingkungan.

Pertanian berkelanjutan dapat diartikan berkelanjutan
secara finansial, dengan capaian penggunaan energi yang lebih
sedikit, ekologis, pemanfaatan sumbedaya lokal lebih luas
dengan rantai makanan pendek, lebih sedikit makanan olahan,
lebih banyak komunitas dan pemanfaatan pekarangan rumah.

Menurut Dr.Oscar D. Zamora dalam Salikin (2007)
5 kreteria untuk mengelola suatu sistem pertanian menjadi
berkelanjutan 1) Kelayakan ekonomi 2) Bernuansa dan
bersahabat dengan ekologi 3) Diterima secara sosial 4)
Kepantasan secara budaya 5) Pendekatan sistem dan holistik

Pendekatan sistem & holistik

Diterima Bernuansa
secara sosial Ekologis
Kepantasan Budaya Kelayakan Ekonomi

Sumber: Salikin (2007)
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Pendekatan  sistem pertanian berkelanjutan dapat
dilakukan dengan menggabungkan berbagai aspek seperti
agronomi,  ekologi, ekonomi, sosial dan budaya. Pertanian
berkelanjutan merupakan implementasi dari konsep pertanian
berkelanjutan yang didasarkan pada tiga pilar: ekonomi, sosial dan
lingkungan. Pilar segitiga pembangunan pertanian berkelanjutan
berlandas pada konsep tetap produktiv dari segi sumberdaya alam
dan sumberdaya manusianya untuk dapat memaksimalkan
pendapatan meraih kesejahteraan.

Sejak adanya revolusi hijau dengan sistem pertanian
intensifikasi lahan, tidak dapat dipungkiri telah menimbulkan
berbagai kerusakan lingkungan, seperti tanah, air, udara bahkan
tanaman, akibatnya tercemar karna penggunaan pupuk dan
pertisida kimia. Kemampuan tenaga kerja di bidang pertanian
(agribisnis dan agroindustri) harus di sesuaikan dengan kebutuhan
dan kompetensi para agrotechnopreneurship (Rahman, 2022).

Membawa Indonesia ke arah yang lebih maju untuk bisa
bangkit dari keterpurukan dipetrlukan agrotechnoprenenr, seorang
pengusaha akan mampu mengelola usahanya dengan kreatif dan
produktip sehingga dapat menghasilkan produk sehat, unik dan
berbeda, untuk mencapai semua itu dibutuhkan seorang
agrotechnoprenenr yang mampu berinovasi dan kompetitif dalam
mengelola dan memanfaatkan teknologi untuk pengembangan
bisnis dibidang pertanian yang produktiv.

Penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan akan
berdampak negatif terhadap kesuburan tanah, tanaman dan
kesehatan manusia karena meninggalkan residu yang bersifat
racun. Penggunaan bahan organik bersifat lokal spesifik
diharapkan mampu sebagai teknologi alternatif yang mampu

96 | Khadijah



menekan biaya produksi, mudah di dapat dan aman bagi
lingkungan.

Umumnya para petani menggenjot produksinya dengan
aplikasi pupuk dan pestisida kimia secara intensif dalam takaran
dan interval yang sangat tinggi, hal ini bisa dimaklumi karena
kesuburan lahan mereka sudah sangat berkurang serta adanya
serangan hama dan penyakit.

Menurut Saptono & Andoko (2005), bahwa sebagian besar
tanaman sayuran yang tersedia di pasar merupakan produk
budidaya pertanian modern yang dari segi kesehatan sebenarnya
kurang layak untuk di konsumsi..

. Sumber Daya

Sektor pertanian penyedia pangan bagi kebutuhan bangsa
Indonesia yang belum tergantikan dengan produk lain dan banyak
industri-industri menggunakan bahan baku berasal dari hasil
pertanian (Rahman, 2022).

Efendi (2016) berpendapat, bahwa pangan merupakan pilar
utama penopang ketahanan ekonomi nasional, sumber gizi yang
paling azasi bagi manusia, merupakan penentu pembentukan
sumber daya manusia yang berkualitas.

Keberhasilan suatu negara akan dapat megelola sumber
daya alamnya dengan baik sangat tergantung pada kemampuan
sumber daya manusianya yang tangguh. Sumberdaya Indonesia
yang berjiwa enterprenenr dibidang pertanian sangat dibutuhkan
saat ini. Sumber daya yang unggul, memiliki mental, keterampilan
dan pengetahuan di bidang pertanian perlu terus ditingkatkan agar
dapat bersaing. Pengembangan sumberdaya bidang pertanian
diharapkan dapat memiliki keterampilan dan teori ilmiah yang
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digelutinya, dapat meningkatkan produktivitas yang berkelanjutan,
kontinyu dan profesional.

Seiring berjalannya waktu sumber daya alam yang semakin
terbatas, air, tanah dan sumber bahan bakar merupakan
komponen penting untuk kelangsungan hidup manusia, disisi lain
jumlah  penduduk terus bertambah  dengan  pesat tanpa
diimbangi dengan peningkatan produksi.

Pembangunan berkelanjutan harus merupakan program
terpadu lintas sektoral dan multi disiplin  yang petlu
dikoordinasikan secara kuat pada tingak pusat sampai tingkat
daerah dan masyarakat luas sebagai pelaku ekonomi.
Tumbuhnya kesadaran masyarakat terhadap lingkungan dan
kesehatan pangan maka sudah saatnya komoditas pertanian
dikembangkan menjadi produk yang memiliki standar.

Upaya untuk melakukan proses pertanian yang tepat sangat
di butuhkan sumberdaya manusia yang memiliki keterampilan
dan pengetahuan di sektor pertanian untuk dapat melakukan
ekspektasi dan memiliki daya saing. Berdasarkan hasil penelitian
Sa’adah, et al, (2015) bahwa pengetahuan petani terhadap
budidaya sayur organik di Kecamatan Trawas Kabupaten
Mojokerto bernilai sedang terhadap sikap dan keterampilan
sedangkan penerapan terhadap pengembangan sayur organik
sangat tinggi.

Sumber daya yang memiliki kompetensi dapat memberikan
kontribusi  pada  kemajuan  agrofechnoprenenrship  untuk
meningkatkan produktivitas pangan yang sehat dan aman untuk
di konsumsi serta mampu bersaing secara nasional maupun

internasional.
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Meningkatkan sumberdaya manusia yang berkualitas
dibidang pertanian dimulai dari petani, pengusaha tani, pemilik
tanah, pemilik modal, bankir dan semua komponen yang turut
berperan dalam menunjang meningkatkan kesejahteraan
masyarakat pedesaan di dalam pengelolaan sektor agribisnis.

. Produktivitas Tanah Berkelanjutan

Tanah merupakan media hidup yang penting bagi tanaman,
penyedia air, hara dan unsur-unsur lainya yang dibutuhkan pada
saat pertumbuhan.

Produktivitas tanah adalah kemampuan tanah untuk
menghasilkan tanaman dengan pengelolaan tertentu, tanah yang
dapat menghasilkan tanaman dengan baik dan menguntungkan
sebagai tanah yang produktiv (Roidah., 2013).

Untuk meningkatkan dan memepertahankan produktivitas
tanah perlu dilakukan perbaikan terhadap sifat fisik, kimia dan
biologi tanah dengan cara penambahan bahan organik seperti,
pupuk kandang, pupuk hijau, kompos, sisa-sisa panen di
kembalikan kelahan, pada lahan miring dilakukan konservasi
dengan cara pembuat teras, menanami tanaman penutup tanah
dengan famili leguminosa.

Memanfaatkan pupuk hayati dan mengembangkannya
sesual potensi mikroorganisme yang ada di indonesia. Menurut
Efendi (2016) bahwa, kondisi tanah yang tidak produktif dapat
diperbaiki  dengan  cara  pengelolaan  bahan  organik,
meningkatkan kehidupan biologi tanah, keseimbangan daur hara
melalui fiksasi nitrogen dan membatasi kehilangan hara yang
terangkut saat panen.
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D. Penerapan Teknologi Berkelanjutan

Penerapan pertanian berkelanjutan dapat dilaksanakan
dengan beberapa sistem, tujuannya meningkatkan keterampilan
dan pengetahuan sumberdaya manusia, menjaga kelestarian
lingkungan, kesuburan tanah dan pangan yang aman.

Pertama, dengan sitem pertanian terpadu, misalnya pola
integrasi ternak dan tanaman, ternak dengan ikan, ikan dan
tanaman, pengaturan pola tanam seperti tumpang sari tanaman
semusim yang tidah satu famili, tanaman sela dan tanaman
lorong. Sistem ini telah banyak dilakukan para agrotechnoprenenr
pola integrasi dianggap dapat memberikan keuntungan ganda
karna panen bisa lebih dari satu komoditi.

Berdasarkan hasil penelitian Wihardjaka (2018) bahwa
komponen teknologi dalam sistem pertanian ramah lingkungan
mampu memberikan hasil tanaman lebih tinggi, emisi gas rumah
kaca rendah dan rendah kontaminan, penggunaan bahan organik
dengan bantuan dekomposer. Kedua penerapan pertanian orgnik,
prinsip dasar produksi tanaman organik : “tanaman sehat
tumbuh subur pada tanah yang sehat”. Tidak diperbolehkan
menggunakan pupuk dan pestisida kimia sintetis, ciri utama
sistem pertanian organik konservasi dan daur ulang nutrisi.
Ekosistem pertanian organik sangat komplek, tanah merupakan
ckosistem kehidupan yang dinamis karna di dalam tanah banyak
dijumpai organisme mikro, semi mikro dan makro yang
berinteraksi dengan akar karna tanah sebagai media tempat
tumbuhnya tanaman. Ke#iga masukan luar rendah, sistem ini
mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya lokal dengan
mengkombinasikan berbagai macam komponen sistem usaha
tani, sistem ini dapart berjalan dengan baik apabila tanaman,
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pohon, tumbuhan perdu dan hewan tidak hanya memiliki fungsi
produktif tetapi juga berfungsi secara ekologis seperti
menghasilkan bahan organik, semua biomassa yang dihasilkan
dimanfaatkan kembali untuk menjaga kesuburan tanah. Keempat,
pengendalian opt, hama penyakit dan gulma merupakan
komponen yang paling banyak sebagai penyebab kehilangan
hasil pada saat panen.

Reijntjes (2006) menyatakan bahwa waktu yang dicurahkan
untuk mengendalikan gulma menjadi faktor utama mendapat
perhatian selain ~ hama dan penyakit. Pengendalian hama
penyakit sudah banyak dilakukan secara biologi dengan
memanfaatkan musuh alami, mikroorganisme, tanaman
perangkap dan penolak serngga.

Selanjutnya menurut Abadi (2003) pengendalian opt selain
pestisida sintetik, pestisida biologi dan pertisida botani antara
lain yaitu cara pengendalian penggunaan musuh alami,
penggunaan varietas resisten, cara fisik, mekanik dan cara kultur
teknis. Teknologi fermentasi telah berkembang pesat dengan
memanfaatkan mikroorganisme yang diikuti dengan manajemen
lingkungan sesuai kehidupan mikroorganisme yang berperan
pada wktu tertentu.

. Produk Pertanian Berkelanjutan

Sementara itu, menurut Efendi (2016) pertanian organik
merupakan salah satu teknologi alternatif yang memberikan
berbagai hal positif yang dapat di terapkan pada usaha tani,
produk bernilai komersial dan tidak mengurangi produksi.

Penerapan teknologi pertanian masa lalu telah banyak
menimbulkan kerusakan lingkungan, untuk itu perlu adanya
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terobosan baru yang ramah lingkungan, efesiensi dan dapat
memperbaiki taraf hidup petani sebagai pelaku utama.

Menurut Mayrowani (2016, pola hidup sehat dan ramah
lingkungan telah menjadi tren baru secara internasional yang
mensyaratkan produk pertanian harus aman untuk di konsumsi
serta memiliki kandungan nutrisi tinggi.

Berdasarkan  hasil  penelitan Hamka dkk, (2018)
menerapkan  pembuatan demplot dan aquatik secara organik
membudidayakan tanaman hortikultura dan ikan dalam satu
lahan, sangat menguntungkan karna hasil panen jenisnya bisa
lebih banyak dan aman untuk di konsumsi.

Menurut  Sugiarso dkk (2017) pemanfaatan lahan
pekarangan dengan menggunakan pupuk dan pestisida spesifik
lokal hasil olahan sendiri dapat memiliki tiga manfaat, yakni
peningkatan nilai konservasi, nilai ekonomi dan nilai ketahan
pangan.

Peningkatan nilai ekonomi, melalui wirausaha agribisnis
dimana pemanfaatan lahan dengan penanaman tanaman pangan,
hortikultura seperti sayuran, bumbu-bumbu dapur dan buah-
buahan yang dapat mendatangkan keuntungan ekonomi bagi
keluarga yang memiliki kualitas tinggi telah banyak dilakukan.

Saat ini sudah banyak pasar yang menjual sayuran dan buah-
buahan mencantumkan label bebas pestisida kimia (standar).
Sekarang masyarakat sangat menyadari betapa pentingnya
kesehatan, terbukti masyarakat sangat selektip pada saat memilih
makanan yang sehat dan bergizi untuk konsumsi.

Proses sertifikasi produk organik yang mahal dapat
menyebabkan kendala bagi petani kecil, maka petani perlu
bermitra dengan pengusaha untuk menaggulangi permasalahan
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tersebut sehingga dapat meningkatkan peluang pasar domistik
maupun global. Komoditas eksotik seperti sayuran, kopi, teh
dan komoditi lain perlu dikembangkan untuk memenuhi

permintaan pasar global.
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BAB 10

PELUANG DAN TANTANGAN
AGROTECHNOPRENEURSHIP

A. Definisi Peluang, Tantangan dan Agrotechnopreneurship
Analisis SWOT menurut (MUDATSIR, 2019) merupakan sebuah
metode perencanaan strategis untuk mengevaluasi suatu bisnis
usaha. Analisis ini melibatkan penentuan tujuan usaha. SWOT
merupakan sebuah akronim dari, S adalah S#ength atau kekuatan, W
adalah Weakness atau kelemahan, O adalah Opportunity atau peluang,
dan T adalah Threat atau ancaman/tantangan. SWOT ini biasa
digunakan untuk menganalisa suatu kondisi dimana akan dibuat
sebuah rencana untuk melakukan suatu program kerja. Analisis
SWOT merupakan teknik historis yang terkenal dimana para
manajer menciptakan gambaran umum mengenai situasi strategi
perusahaan. Konsep dasar pendekatan SWOT tampaknya
sederhana, yaitu apabila kita dapat mengetahui kekuatan (strengh)
dan kelemahan (weakness) organisasi dan mengetahui peluang
(opportunity) dari luar organisasi yang menguntungkan serta ancaman
(threat) di dalam organisasi yang merugikan organisasi atau
perusahaan kita. (MUDATSIR, 2019) menjelaskan tentang matriks
SWOT menggunakan beberapa strategi, yaitu:
a. Strategi SO (strength and opportunity). Strategi ini dibuat
berdasarkan jalan pikiran perusahaan, vyaitu dengan
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memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan
memanfaatkan peluang sebesar-besarnya.

b. Strategi ST (Strength and threaf). Strategi dalam menggunakan
kekuatan yang dimiliki perusahaan untuk mengatasi
ancaman.

c. Strategit WO  (Weakness and Opportunity). Strategi ini
diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada
dengan cara meminimalkan kelemahan yang ada.

d. Strategi WT (Weakness and Threath). Strategi ini berdasarkan
kegiatan bersifat defensive dan berusaha meminimalkan
kelemahan yang ada serta menghindari ancaman.

Berbicara tentang agrotechnopreneurship, terlebih dahulu kita harus
memahami tentang apa itu agropreneurship. Sa’id 2010 dalam
(Rahmad, 2021) menyebutkan bahwa agroprenenrship adalah
berbagai upaya yang dilakukan pihak-pihak, khususnya
wirausaha dalam memanfaatkan industri agribinsis yang
biasanya berada dalam ranah pertanian dan pangan, agrotourism,
dan lingkungan. Selanjutnya, agroprenenr adalah seorang
wirausaha yang bergerak dalam bidang agribisnis dan
agroindustri. Syarat menjadi seorang agroprenenr dibutuhkan
beberapa tahap pembelajaran seperti berfikir kreatif dan
inovatif, mencari jalan dan membuat terobosan dalam
mengatasi berbagai permasalahan pertanian, terutama produksi
dan pemasaran hasil pertanian yang dihadapinya. Hakekatnya,
untuk menjadi agropreneur sejati seseorang harus menjiwai
kompleksitas agribisnis dan agroindustri.

Selanjutnya agropreneurship merupakan suatu kemampuan

untuk mengelola suatu usaha (wirausaha) di sektor agribisnis

dan agroindustri melalui pemanfaatan teknologi, dan
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mengedepankan inovasi dalam upaya pengembangan bisnisnya.
Menurut Sa’id 2010 dalam (Rahmad, 2021)menyebutkan bahwa
agroprenenrship terdiri atas tiga komponen yang saling terkait,
yaitu kapasitas penelitian dan pengembangan (litbang/R & D),
kewirausahaan, dan venture capital (lembaga penyedia modal bagi
pebisnis pemula). Kemudian terdapat dua elemen penting yang
merupakan penggerak agropreneurship yaitu manajemen kreatif
dan manajemen inovatif.

Selanjutnya Sa’id 2010 dalam (Rahmad, 2021) mendefinisikan
agrotechnopreneurship sebagai kemampuan dalam mengelola
suatu usaha di sektor agribisnis dan agroindustri melalui
pemanfaatan teknologi, serta mengedepankan inovasi dalam
upaya pengembangan bisnisnya. Seperti halnya dengan
agropreneurship, agrotechnopreneurship juga terdiri dari tiga
komponen vyang saling terkait yaitu kapasitas litbang,
kewirausahaan, dan venture capital. Kapasitas litbang ditujukan
untuk mengedepankan inovasi terutama dalam proses
pengembangan produk. Secara skematis, konsep dasar
agrotechnopreneurship dapat dilihat pada Gambar 1.

Kapasitas Lithang
Intervensi
Peluang
Pasar
O o

Risiko Investasi

Gambar 1. Konsep Dasar Agrotechnoprenenrship Sa’id, 2010 dalam
(Rahmad, 2021)

Pengembangan

Perolehan Bisnis

Kapital
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B. Peluang dan Tantangan Agrotechnopreneurship

Indonesia merupakan negara pertanian di mana pertanian
memegang peranan penting dari  keseluruhan perekonomian
nasional. Hal ini dapat ditunjukkan dari banyaknya penduduk atau
tenaga kerja yang hidup atau bekerja pada sektor pertanian dan
produk nasional yang berasal dari pertanian . Sektor pertanian
sangat rentan terhadap perubahan iklim karena berpengaruh
terthadap pola tanam, waktu tanam, produksi, dan kualitas hasil
Nurdin, 2011 dalam (Ida Nurul Hidayati & Suryanto, 2015).

Ida Nurul Hidayati & Suryanto, (2015) dalam penelitiannya
yang berjudul pengaruh perubahan iklim terhadap produksi
pertanian dan strategi adaptasi pada lahan rawan kekeringan
Berdasarkan hasil analisis regresi log linear berganda menunjukkan
bahwa variabel daerah kekeringan berpengaruh secara negatif. Hasil
pengujian hipotesis menggunakan regresi logistik menunjukkan
bahwa petani yang berada di daerah kering, jenis kelamin,
keanggotaan sebagai kelompok tani, dan penggunaan pupuk
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peluang kegagalan
panen. Sedangkan petani yang mengalami penurunan hasil, dan
petani yang berada di daerah kering memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap peluang keputusan petani dalam mengubah pola
tanam dan menggeser waktu tanam sebagai bentuk adaptasi
terhadap perubahan iklim.

Penelitian yg lain Sudarma & As-syakur, (2018) dengan judul
dampak perubahan iklim terhadap sektor pertanian di provinsi bali
menunjukkan bahwa Untuk Provinsi Bali, perubahan iklim
menyebabkan terganggunya suplai air untuk berbagai sektor
termasuk pertanian akibat perubahan curah hujan. Hal ini
ditunjukkan oleh penurunan luas lahan yang semula sangat sesuai
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secara agroklimat untuk tanaman padi menurun sebesar 20% dalam
rentang waktu 1990-2009. Perubahan perilaku curah hujan yang
menyebabkan pergeseran musim kemarau dan hujan menyebabkan
pola tanam padi saat ini tidak sesuai lagi seperti pada masa-masa
sebelumnya. Dalam upaya menyikapi perubahan iklim, mitigasi
perubahan iklim yang bertujuan untuk mengurangi emisi gas rumah
kaca (GRK) dan wupaya mitigasi dapat dilakukan melalui
penggunaan varietas rendah emisi, penggunaan pupuk organik,
serta penyesuaian teknik budidaya melalui pengelolaan air dan lahan
serta mensosialisasikan pentingnya asurasni pertanian dalam
mengurangi kerugian petani akibat perubahan iklim sangat perlu
diintensitkan.dalam penelitian Supriyati (2006) menunjukkan bahwa
Peranan dalam penciptaan nilai tambah, sebagian besar berasal dari
industri skala besar, dan tidak terjadi pergeseran yang signifikan
dalam periode tahun 1974-2003. Sementara itu, industri rumah
tangga yang jumlahnya sekitar 90 persen hanya mampu
menciptakan nilai tambah sekitar 6 persen. Hal ini menunjukkan
adanya ketimpangan yang sangat besar antara industri skala besar
dan skala rumah tangga. Peluang pengembangan agroindustri masih
terbuka, baik ditinjau dari ketersediaan bahan baku maupun dari sisi
permintaan produk olahan. Disamping itu, agroindustri mempunyai
keterkaitan ke belakang dan ke depan yang kuat dengan sektor
lainnya. Kendala-kendala dalam pengembangan agroindustri, antara
lain: (1) kualitas dan kontinyuitas produk pertanian kurang terjamin;
(2) kemampuan SDM masih terbatas; (3) teknologi yang digunakan
sebagian besar masih bersifat sederhana, sehingga menghasilkan
produk yang berkualitas rendah; dan (4) belum berkembang secara
luas kemitraan antara agroindustri skala besar/sedang dengan
agroindustri skala kecil/rumah tangga.
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Sejalan dengan penelitian diatas akan berdampak terhadap
pendapatan perkapita masyarakat dan akan mempengaruhi angka
kemiskinan di Indonesia. Dalam buku ringkasan kebijakan
Penentuan Wilayah Prioritas Kemiskinan Ekstrem 2021-2024
(TNP2K, 2022) Pemilihan wilayah prioritas penurunan angka
kemiskinan ekstrem dilakukan dengan pendekatan penetapan
prioritas intervensi berbasis wilayah atau lebih dikenal dengan
penargetan geografis (geographical targeting). Wilayah prioritas disusun
dan ditetapkan dengan menggunakan dua indikator utama, yaitu
persentase penduduk miskin ekstrem dan jumlah penduduk miskin
ekstrem menurut kabupaten/kota, dengan bobot masing-masing
50:50 dan mempertimbangkan:

a. Jika hanya menggunakan persentase penduduk miskin,
konsentrasi wilayah akan berada di Indonesia bagian timur.

b. Jika hanya menggunakan jumlah penduduk miskin,
konsentrasi wilayah berada di Jawa.

c. Kombinasi persentase dan jumlah penduduk miskin
esktrem merupakan alternatif yang lebih optimal untuk
mengatasi kedua masalah tersebut. Indeks yang terbentuk
disebut indeks kemiskinan ekstrem.

1. Peluang Agrotechnopreneurship
Dalam menjalankan usaha dengan memanfaatkan
teknologi dan inovasi sehingga iklim tidak berpengaruh
terhadap kapasitas dan mutu hasil produksi pertanian
contohnya melalui penerapan teknologi pertanian
dengan metode green house, pengairan menggunakan
metode irigasi tetes, serta menggunakan pupuk organik.
Dengan memanfaatkan green house sebagai tempat
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produksi pangan dan metode hidroponik akan
mempermudah dalam menstandarisasi kebutuhan akan
nutrisi, suhu sesuai kebutuhan tanaman. Sebagai contoh
penerapan  hasil  penelitan  berbasis  teknologi
berdasarkan penelitian Malinda et al., (2021) tentang
Perancangan Sistem Mitigasi Swart Greenbouse untuk
Hidroponik yakni Proses Mitigas pada greenhouse untuk
tanaman hidroponik yaitu bagaimana mendeteksi
kurangnya air, bagaimana mendeteksi distribusi air yang
tidak mengalir dan bagaimana mendeteksi kurangnya
cahaya pada tanaman hidroponik. Proses pendeteksian
dengan mengolah data dari beberapa sensor dan
komponen elektronika yaitu Sensor Ultrasonik, Sensor
Water Flow, Sensor LDR dan Modul Kamera. Data dan
Informasi ditampilkan pada aplikasi dashboard web
smart greenhouse. Sistem Mitigasi dapat meml | berikan
noti | kasi kondisi kurangnya air pada tangki nutrisi,
kondisi distribusi air dan kondisi kurangnya cahaya pada
tanaman hidroponik, serta terdapat fungsi pemantauan
greenhouse untuk melihat kondisi greenhouse.
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Gambar 2 Arsitektur Swart Greenhonse untuk Tanaman
Hidroponik (Malinda et al., 2021)

Penanaman dengan teknik ini sangat berpeluang untuk
memenuhi permintaan konsumen yang tinggi apalagi
pada musim penghujang biasanya sayuran tidak bisa
tumbuh dengan baik. Secara otomatis dari segi harga bisa
relative lebih tinggi sehingga bisa meningkatkan
pendapatan perkapita petani. Hal ini bisa mengurangi
angka kemiskinan atau pengangguran.

Penanaman dengan system ini sudah kami terapkan di
laboratorium green house fakultas pertanian Universitas
Muhammadiyah Mataram yang berbasis inkubator bisnis
dan hasil produksinya sudah kita pasarkan dengan
memakai kemasan yang terkini sehingga banyak peminat
di samping itu produk yang di hasilkan sehat dan segar.
Contoh produk dan kemasan bisa dilihat pada gambar 3
di bawah ini.
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®

Orgrapie

Gambar 3. Dokumentasi pribadi pengemasan hasil
produksi Hydro ponik tanaman pak coy Lab Inkubator
Bisnis Faperta UMMAT

2. Tantangan Agrotechnopreneurship
Dalam menjalankan usaha Agrotechnoprenenrship pasti ada
tantangan apalagi usaha yang di jalankan berbasis
teknologi schingga perlu adanya update pengetahuan
dalam bentuk penelitian untuk mendapatkan inovasi
terbaru atau penerapan teknologi baru terbarukan secara
terus menerus sehingga  dibutuhkan aspek
pengetahuan/manajemen pengetahuan.
a. Pengetahuan (Knowledge)
Terminologi pengetahuan seringkali dihubungkan
denan data dan informasi. Dengan mengacu pada
pandangan  (Ermine,  2010).data  merupakan
sckumpulan fakta tentang kejadian yang bersifat
objektif dan diskrit.Informasi adalah data yang
dilengkapi dengan relevansi dan tujuan. Sementara
pengetahuan adalah informasi yang telah mendapat
tempat dalam kerangka acuan pengguna sechingga

114 | Karyanik



Peluang dan Tantangan Agrotechnopreneurship

pengguna tersebut menghubungkan tindakannya
dengan kerangka acauan tersebut. Didukung dengan
konseptual antara data dan pengetahuan pada gambar
4 di bawah ini.

data understanding

Gambar 4. Perkembangan Konseptual dari Data ke
Pengetahuan (Ermine, 2010)

(Ermine, 2010) membagi penegetahuan menjadi dua
jenis, yakni:

a) Tacit knowledge, Tacit knowledge is personal. 1t is
stored in the heads of people. It is accumulated through
study and experience. 1t is developed through the process of
interaction with other people. Tacit knowledge grows
through the practice of trial and error and the experience of
success and failure.

b) Explicit knowledge, Excplicit knowledge is codified. It is
stored in documents, databases, websites, emails and the

like. It is knowledge that can be readily made available to
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others and transmitted or shared in the form of systematic

and formal languages.

Manajemen pengetahuan (Knowledge Management)
Menurut Koenig (2011) Knowledge management is the
deliberate and  systematic coordination of an organization’s
people, technology, processes, and organizational structure in
order to add wvalue through reuse and innovation. This
coordination is achieved through creating, sharing, and applying
knowledge as well as through feeding the valuable lessons
learned and best practices into corporate memory in order to
foster continued organizational learning.
Dalam penelitian Aldi  (2005) Para ahli teori
manajemen dan organisasi terkemuka telah
mempopulerkan konsep manajemen pengetahuan
sebagai keunggulan bersaing. Mereka menyarankan
bahwa agar dapat tetap bersaing, organisasi harus
secara efisien dan efektif menciptakan, melokasikan
dan menangkap serta membagi pengetahuan dan
keahliannya untuk mengaplikasikan pengetahuan
dalam menyelasaikan masalah dan men gekploitasi
peluang. Penghargaan dan pelembagaan peran
pengetahuan  dan  pembelajaran  merupakan
pendekatan yang efektif untuk membangun
landasan ~ kemampuan  bersaing  organisasi.
Organisasi harus memanfaatkan pengetahuannya
untuk membangun strategi . Untuk secara jelas
menghubungakan manajemen dengan  strategi,

organisasi  harus  mengartikulasikan ~ kemauan
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strategiknya, mengidentifikasi pengetahuan yang
diperlukan untuk melaksanakan strategi yang
diinginkan, dan memabndingkannya dengan
pengetahuan aktual untuk menjembatani perbedaan
pengetahuan strategik.
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BAB 11

HAMBATAN DAN ANCAMAN
AGROTECHNOPRENEURSHIP

A. Agrotechnopreneurship

Agrotechnoprenenrship didefinisikan kemampuan dalam
mengelola kewirausahaan di sektor pertanian atau agroindustry
dengan penggunaan teknologi dan inovasi dalam pemasaran,
menurut Sa’id (2010), kemampuan dalam mengelola suatu
usaha di sektor agribisnis dan agroindustri melalui
pemanfaatan teknologi, serta mengedepankan inovasi dalam
upaya pengembangan bisnisnya. Indonesia merupakan negara
agraris, sebagian besar penduduknya bekerja di bidang
pertanian untuk mencukupi kebutuhan pangan dapat diperoleh
dari kecukupan panen yang dihasilkan. Peningkatan penduduk
ditkuti peningkatan kebutuhan pangan, namun tidak diikuti
peningkatan lahan usaha tani dan hasil sehingga diperlukan
terobosan untuk mencapainya. Beberapa faktor apabila akibat
kekurangan pangan vyaitu kelaparan, kekurangan gizi, dan
kemiskinan menyebabkan keterbelakangan suatu masyarakat.
Untuk mengatasi hal tersebut dibuat suatu kebijakan dari
pemerintah yang mendukung tercapainya kecukupan pangan,
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masyarakat sehat, dan sejahtera.
Produk pertanian yang belum berubah bentuk dijual di

pasaran harganya standart, sehingga tidak menarik bagi
konsumen, diperlukan bentuk baru yang memberikan nilai
tambah, dengan teknologi dan inovasi, baik secara
konvensional maupun modern. Industri pertanian merupakan
bentuk menarik yang memberikan nilai pasar lebih tinggi dan
tahan lama. Industri pertanian yang dimotori generasi muda
memberikan peluang kerja, dan lebih inovatif. Keadaan
tersebut akan memberikan daya tarik usaha di bidang pertanian
yang semakin genting dalam memenuhi kebutuhan pangan
local dan nasional (Maryania et al., 2021)

B. Hambatan Agrotechnopreneurship

Menciptakan  struktur perekonomian yang seimbang
menjadi transformasi struktural perekonomian, dari dominasi
sektor pertanian ke dominasi sektor industri, termasuk
agroindustri di dalamnya. Agroindustri merupakan industri
yang pada umumnya mengandalkan sumberdaya alam lokal
dipasarkan dengan memadukan teknologi dan inovasi.

Nasution et al., (2007) menjelaskan bahwa, kegiatan
Agrotechnopreneurship  dilakukan oleh pengusaha yang
membangun bisnisnya berdasarkan keahlian di bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi, dan menghasilkan produk inovatif
yang berguna tidak hanya bagi dirinya, tetapi bagi kesejahteraan
bangsa dan negaranya.

Perubahan industri pertanian dipengaruhi oleh faktor internal
dan eksternal
1. Dijelaskan oleh Rahman (2022), bahwa faktor internal

terdiri dari
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Manajemen kreatif yaitu pengelolaan pengetahuan
untuk membangun ide-ide baru yang diarahkan untuk
menciptakan konsep maupun metode rekayasa proses
dan produksi.

Manajemen  inovatif  yaitu kemampuan untuk
mengimplementasikan dan menggerakkan konsep
rekayasa baru dalam proses dan produksi guna
menciptakan  produk  maupun petunjuk  untuk
membuka bisnis baru.

. Motivasi internal, yang menjadi faktor penggerak utama

dalam  perjuangan mencapai  keberhasilan  dan
kemandirian, serta tidak menyerah pada faktor di luar
dirinya, misalnya nasib, takdir, atau keberuntungan.
Tingkat Pendidikan petani pedesaan yang masih rendah
sehingga menjadi pembatas untuk berkembangnya
produk pertanian menjadi industry terbarukan.
Kemandirian, kemampuan tidak bekerja pada orang
lain

. Menurut Maryania et al., (2021), faktor eksternal terdiri
dari

a.

Dukungan pemerintah, kebijakan yang ditetapkan oleh
pemerintah memberikan dukungan dan berpihak pada
petani local dengan membatasi masuknya produk
pertanian impor

Infrastruktur, fasilitas infrastuktur yang dibangun
direncakan memberikan kemudahan untuk pengiriman
produk pertanian sampai ke konsumen dan produk
panen masih dalam kondisi segar.

Penyuluhan Pertanian, memberikan penyuluhan yang
terstruktur dan terprogram untuk komoditas pertanian
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sehingga petani memahami usaha agroindustri mulai
dari hulu hingga hilir.

d. Akses informasi, tersedianya informasi pemasaran
sechingga dapat dikenali dengan cepat untuk
mengirimkan hasil panen di suatu tempat yang
membutuhkan.

Hambatan yang ditemui dalam Agrotechnopreneurship
1. Standar mutu,

Produk pertanian yang dipasarkan harus memenuhi
standar mutu sebagai upaya perlindungan terhadap
konsumen, sehingga konsumen memperoleh konsistensi
kualitas produk yang dibeli. Standar mutu selalu berubah
sesual tuntutan konsumen (Mamuaja 2016). Sementara itu,
menurut Mu arifin (2005) standar mutu adalah ukuran
atau penentuan suatu produk sesuai kriteria yang
ditetapkan sehingga memberikan rasa aman bagi
konsumen, atau spesifikasi teknis dan kriteria akurasi
untuk menjamin kualitas barang/proses yang telah
ditetapkan.

Menurut Witono & Mahendradatta (2020) standar
mutu merupakan ukuran/batas gabungan karakteristik
produk atau jasa dari pemasaran, rekayasa, pembuatan,
dan pemeliharaan yang membuat produk dan jasa yang
digunakan memenuhi harapan konsumen.

2. Tren produk
Mamuaja (2016) menjelaskan bahwa, suatu produk
mengalami penurunan harga apabila tidak dilakukan
perubahan  yang  mencakup  jenis  komoditas,
bentuk/tampilan, inovasi varietas. Harga menjadi faktor
pembatas pemasaran produk pertanian, panen raya
berakibat turunnya harga yang tidak dapat dikendalikan,
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kecuali ada pengaturan dan kebijakan pemerintah yang
mengatur hasil panen suatu komoditas pertanian

. Digitalisasi pertanian

Otomatisasi proses pertanian menunjang dalam
kegiatan budidaya, pengolahan hasil panen dan pemasaran,
hal tersebut untuk memutuskan rantai pemasaran sehingga
biaya produksi dapat ditekan seminimal mungkin.
Penggunaan sensor dan instrumentasi dari hulu hingga
hilir merupakan tuntutan yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan nilai jual produk kewirausahaan hasil
pertanian.

. Tingkat pendidikan petani relatif rendah

Petani Indonesia merupakan pekerjaan warisan dari
orang tuanya, sehingga pengetahuan dan keterampilan
yang diperoleh secara turun temurun. Kemampuan untuk
mengembangkan produk pertanian melalui teknologi
belum dilaksanakan secara maksimal.

Beberapa pendapat dengan 100 responden generasi muda
yang dilakukan secara acak, berdasarkan hasil komunikasi
pribadi Haryuni (2022) di desa Rejosari, Semarang dan di desa
Jirapan Sragen Jawa Tengah bahwa bekerja di bidang pertanian
merupakan pekerjaan yang:

1.

Kotor dan melelahkan

2. Tidak menarik

© N oA

Ketidakpastian pendapatan

Tidak memiliki lahan usaha.

Tidak memiliki modal usaha yang cukup
Terbatasnya ketrampilan yang dimiliki
Musim yang tidak mendukung

Harga panen yang tidak bisa dijamin
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C. Ancaman Agrotechnopreneurship

Pertanian merupakan sumber penghasilan masyarakat
pedesaan di Indonesia, namun belum dimanfaatkan generasi
muda saat ini, sehingga minat berusaha di bidang pertanian
semakin menurun khususnya generasi muda Ningsih & Sjaf
(2015). Mereka yang menekuni bidang pertanian karena tidak
ada pilihan atau terpaksa, 70% tidak berminat tanam padi, yang
tidak berminat di bidang hortikultura 73.33% (Maryania et al.,
2021).

Sebanyak 87,13% pelaku pertanian saat ini berusia lanjut,
apabila tidak ada regenerasi petani, berakibat ketahanan pangan
nasional bakal terancam., minat anak muda pada bidang
pertanian masih minim. Beberapa peneliti melaporkan bahwa
petani muda yang berhasil terjun ke bidang pertanian
cenderung demikian memiliki kepentingan yang baik. Para
agropreneur sukses memiliki minat yang tinggi di bidang
pertanian (Harniati & Anwarudin, 2018). Sedangkan menurutt
menurut Anwarudin & Haryanto (2018) merekomendasikan
pentingnya peran pemerintah dan penyuluh pertanian non
pemerintah  untuk  melibatkan  generasi muda dalam
penyuluhan dan kegiatan pertanian sehingga regenerasi petani
secara bertahap dapat terwujud.

Harniati &  Anwarudin = (2018) melaporkan  dan
merekomendasikan hasil penelitiannya, bahwa sebagian besar
petani muda yang saat ini bergerak di bidang pertanian
merupakan hasil dari pendidikan informal atau warisan.
Terdapat pengaruh dan keterlibatan orang tua dalam pertanian,
adanya ketertarikan dan mengikuti contoh petani maju yang
sukses melalui program penyuluh mandiri, dan mereka adalah
anggota komunitas petani muda. Anggapan Sebagian generasi
muda bahwa bidang pertanian khususnya pertanian organik
merupakan pekerjaan yang melelahkan dan kotor menjadi
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alasan tidak tertarik bekerja di bidang pertanian sebagai mata
pencahariannya (Farmia, 2020).

Beberapa pendapat hasil komunikasi pribadi (Haryuni,
2022) pada bulan Desember 2022 dengan responden generasi
muda di desa Rejosari, Semarang dan di desa Jirapan Sragen
Jawa Tengah bahwa bekerja di bidang pertanian merupakan
pekerjaan yang:

1. Kotor dan melelahkan

2. Pekerjaan yang kurang simpatik
3. Ketidakpastian pendapatan

4. Tidak memiliki lahan usaha.

5. Tidak memiliki modal usaha yang cukup

0. Terbatasnya ketrampilan yang dimiliki (SDM)
7. Musim yang tidak mendukung

8. Harga panen yang tidak bisa dijamin

Ancaman yang dihadapi Agrotechnopreneurship

Berdasarkan data BPS era globalisasi menghapuskan batas-
batas geografis terutama untuk pengembangan
Agrotechnopreneurship, mayoritas petani Indonesia berada pada
usia tua, di atas usia 45 tahun, banyak alasan generasi muda tidak
tertarik ke  Agrotechnopreneurship,  50,72%  belum
menggunakan dan menerapkan teknologi mekanisasi, maupun
informasi sehingga masih dilakukan secara konvensional.

Di  negara  maju  Agrotechnopreneurship,  telah
memanfaatkan teknologi terbarukan sehingga lebih efisien dan
efektif yang berdampak terhadap tersebarnya penjualan, produk
lebih murah dan berkualitas. Sebagaimana yang dilakukan oleh
petani Cina telah menghasilkan produk-produk hasil pertanian
yang telah diterima di pasar dunia.

Ancaman pengembangan pertanian yang ditemui di
tingkat kelompok tani yaitu:
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1. Alih guna lahan attau reklamasi: beberapa daerah subur
lahan pertanian banyak beralih fngsi menjadi perumahan,
pusat industri, pusat perdagangan, dan perkebunan sawit,
sehingga penyusutan lahan pertanian menjidi permasalahn
yang harus dikoordinasikan antar pemangku kepentingan
(Fauzi, 2018).

2. Inovasi teknologi, penerapan teknologi dalam suatu sistem
inovasi tahap awal penumbuhan (Simatupang., 2004). Aliran
pengetahuan dan informasi (diseminasi) teknologi yang
bersumber  dari  hasil  penelitian/transfer  inovasi,
disampaikan melalui petugas penyuluh pertanian (Subekti et
al.,, 2015) atau melalui kegiatan pengabdian masyarakat
yang difasilitasi oleh Perguruan Tinggi.

Penggunaan teknologi baru berpengaruh meningkatkan
produktivitas tetapi harus dilakukan sinergi antar kelompok
tani sehingga diperoleh produk yang lebih mudah
diperdagangkan dengan nilai jual lebih tinggi. Ditambah
keberadaan penerapan teknologi suatu sitem inovasi (Muis
et al, 2008). Menurut Simatupang (2004), suatu aliran
pengetahuan dan informasi teknologi yang dilakukan oleh
peneliti disampaikan melalui petugas penyuluh pertanian.

Teknologi pertanian yang didiseminasikan kepada
sejumlah petani atau kelompok tani harus diterima
kelompok yang bersangkutan dan disebut sebagai masa
kritis teknologi. Apabila masa kritis tidak tercapai maka
teknologi tidak akan diadopsi dan hilang begitu saja
(Nuryanti & Swastika, 2011).

3. Keamanan pangan, produk pangan harus benar-benar bebas
dari bahan pencemar, agar pangan terhindar dari residu
pencemaran, logam mulia, kerusakan lingkungan dapat
dilakukan pengelolaan air dan tanah dengan ramah
lingkungan, gunakan pupuk organik, kompos dan pestisida
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nabati. Memperlakukan tanah dan air harus ramah
lingkungan diawali dengan keamanan pangan (Dedi, 2021).
Meningkatnya impor produk pertanian, kebutuhan pangan
padi, gula, kedelai, dan jagung merupakan komoditas
pangan yang sangat penting untuk masyarakat Indonesia,
apabila permintaan beras tidak tercukupi pemerintah
melakukan impor dari negara penghasil beras (Paipan., S &
Abrar., 2020) namun berakibat mengurangi devisa dan
mempengaruhi perekonomian, yang paling dirugikan harga
panen petani menjadi turun (Widada et al., 2017).
Menurunnya minat di bidang pertanian pada generasi muda,
Sektor pertanian Indonesia sangat penting bagi generasi
muda karena memberikan dampak lapangan usaha yang
besar bagi terutama di bidang penyediaan bahan pangan,
devisa bagi negara, dan bahan baku industri, serta benteng
pertahanan nasional dalam keadaan perekonomian yang
sedang bergejolak karena terjadinya pandemic Covid-19
(Sabrina 2021).

.

-

Gambar: Kegiatan pertanian yang dilakukan generasi muda
(dokumentasi pribadi diambil tanggal 10 Januari 2023)
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AGROTECHNOPRENEURSHIP DARI HULU
HINGGA KE HILIR

A. Pendahuluan
Kata Technoprenenrship berdasarkan etimologi, berasal dari

penggabungan dua kata  “fechnology”  dan  “entreprenenrship”
(Depositario, et al., 2011). Sehingga Technopreneurship adalah proses
yang berkaitan secara sinergis antara kemampuan yang kuat pada
penguasaan teknologi dengan pemahaman menyeluruh tentang
konsep kewirausahaan (Sosrowinarsidiono, 2010). Pada Prosiding
KNIT RAMP-IPB tahun 2013, tercantum bahwa Technoprenenrship
merupakan suatu proses dan terbentuknya sebuah usaha baru
yang di dalamnya melibatkan peran teknologi sebagai dasarnya
dengan pengharapan akan terwujudnya strategi dan inovasi yang
tepat sehingga bisa memposisikan teknologi sebagai salah satu

faktor penguat demi pengembangan ekonomi tingkat nasional
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(Sudarsih, 2013). Pendapat senada oleh Okorie dkk. (2014) juga
menyebutkan bahwa zechnoprenenrship adalah suatu proses pada
sebuah organisasi yang mengutamakan inovasi secara terus menerus
unutk menemukan problem utama organisasi, mencari solusi
permasalahannya, selanjutnya untuk mengimplementasikan solusi
permasalahan tersebut dalam rangka meningkatkan daya saing
dengan penerapan teknik-teknik yang tepat dan efisien sehingga
mampu mencapai tingkatan hingga pasar global. Pada kondisi dan
posist inilah maka  Technoprenenrship,  sekaligus — akan
menggabungkan antara teknologi dan kewirausahaan.

Berikutnya  _Agrotechnoprenenrship  adalah  penggabungan
kegiatan bidang pertanian dan (budidaya = agronomi) dan
agribisnis  dengan teknologi dan wirausaha., yang  meliputi
sejumlah upaya yang dilakukan oleh berbagai pihak, khususnya
semisal pihak wirausaha, ketika ada peluang dan memanfaatkan
industri bidang agribisnis. Sebagai contoh, dengan terjadinya
kondisi kelangkaan produksi atau komoditi tertentu, tentunya hal
ini akan mengakibatkan suatu hasil/produksi pertanian akan
sangat bernilai tinggi. Pencapaian ini penyelesaian kelangkaan
tersebut ~ membutuhkan  upaya  yang  tercakup  dalam
Agrotechnoprenenrship tersebut. Pada  konsep agrotechnoprenenrship,

basis pengembangan kewirausahaan bidang pertaniantersebut
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bertitik tolak dari adanya invensi dan inovasi dalam bidang
teknologi  yang tidak sekedar Ahigh-fech melainkan aplikasi
pengetahuan pada kerja orang (buman work) misalnya penerapan
akuntansi, ekonomi order quantity, pemasaran secara lisan maupun
online. Menurut Sa’id (2010) pengertian agrotechnoprenenrship adalah
merupakan kemampuan dalam mengelola satu atau berbagai usaha
di sektor agribisnis dan agroindustri melalui pemanfaatan teknologi,
serta mengedepankan inovasi dalam upaya pengembangan
bisnisnya. Seperti halnya dengan agropreneurship, agrotechnoprenenrship
juga terdiri dari tiga komponen utama yang saling terkait yaitu
kapasitas penelitian dan pengembangan, kewirausahaan serta venture
capital yaitu pembiayaan untuk memunginkan pembentukan dan
pengembangan usaha-usaha baru di bidang teknologi dan/atau

nonteknologi.

B. Peranan Agrotechnopreneurship

Peranan dari bisnis/usaha agrotechnoprenenrship, sampai saat
ini terus dikembangkan oleh pemerintah melalui berbagai lembaga,
instansi terkait baik negeri maupun swasta, yang merupakan bagian
dari program pembangunan pertanian untuk kemajuan bangsa dan
kesejahteraan rakyat.  Sekarang ini peranan terbaru bidang

pertanian telah diletakkan pada kerangka “3F contribution in the

Rasmita Adelina | 135



Agrotechnoprenenrship dari Huln hingga ke Hilir

economy”, yaitu food (pangan), feed (pakan) dan fue/ (bahan bakar).
Berdasarkan fungsi ini, diperolehlah bahwa sampai saat ini, sektor
pertanian tidak hanya berhubungan dengan kegiatan on-farm saja,
akan tetapi juga mencakup kegiatan gff-farn yaitu mulai dari hulu
hingga ke hilir. Semakin membuktikan bahwa sektor pertanian
mempunyai peranan yang strategis dalam realisasi pembangunan
nasional ~ secara menyeluruh. Sehingga  agrotechnopreneunrship
berperanan, akan dapat mengurangi tingkat kemiskinan, sekaligus
tercapainya pertumbuhan ekonomi dan lapangan pekerjaan yang
lebih baik (Daryanto, 2009).  Besarnya peranan sektor pertanian
termasuk di dalamnya aspek food (pangan), feed (pakan) dan fue/
(bahan bakar) menunjukkan bahwa eksistensi sektor pertanian telah
mampu menciptakan rantai nilai tambah bisnis yang berasal dari
lahan usaha hingga makanan yang siap saji (from farm to table
business). Sektor pertanian tidak hanya berkaitan dengan on-farm saja,
tetapi juga berkaitan dengan gff-farn baik hulu hingga hilir. Hal ini
memperlihatkan bahwa sektor pertanian berperan strategis dalam
mewujudkan pembangunan secara komprehensif sehingga dapat
mengurangi  tingkat  kemiskinan,  sekaligus = menciptakan
pertumbuhan ekonomi dan lapangan pekerjaan (Daryanto, 2009).
Kegiatan pertanian industrial atau yang biasa disebut

dengan agroindustri perlu dikembangkan karena kedua sektor ini,
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yaitu sektor pertanian dan industri memiliki peran yang besar dalam
PDB. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) (2013), dalam kurun
waktu lima tahun terakhir dapat diketahui bahwa sektor industri
pengolahan merupakan sektor yang memiliki pangsa terbesar
terhadap PDB sebesar 25,8% pada tahun 2010; 25,71% pada tahun
2011; 25,59% pada tahun 2012; dan 25,53% pada tahun 2013.
Kemudian, sektor pertanian sebagai sektor dengan pangsa terbesar
ketiga dalam PDB setelah sektor perdagangan, hotel, dan restoran.
Kontribusi sektor pertanian sebesar 13,16% pada tahun 2010;
12,78% pada tahun 2011; 12,53% pada tahun 2012, dan 12,26%
pada tahun 2013. Dari data tersebut menunjukkan bahwa sektor
pertanian dan sektor industri memiliki peran yang besar dalam
pembangunan ekonomi Indonesia.

Besarnya peranan sektor pertanian termasuk di dalamnya
aspek food (pangan), feed (pakan) dan fue/ (bahan bakar)
menunjukkan bahwa eksistensi sektor pertanian telah mampu
menciptkan rantai nilai tambah bisnis yang berasal dari lahan usaha
hingga makanan yang siap saji (from farm to table business). Sektor
pertanian tidak hanya berkaitan dengan on-farm saja, tetapi juga
berkaitan dengan ¢fffarz  baik hulu hingga hilir. Hal ini
memperlihatkan bahwa sektor pertanian berperan strategis dalam

mewujudkan pembangunan secara komprehensif sehingga dapat
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mengurangi  tingkat  kemiskinan,  sekaligus = menciptakan

pertumbuhan ekonomi dan lapangan pekerjaan (Daryanto, 2009).

C. Agrotechnopreuneurship pada Kedua Sektor Hulu dan
Hilir

Kemampuan dalam mengelola suatu usaha di sektor
agtibisnis/agroindustri melalui  penerapan teknologi tertentu dan
mengutamakan inovasi sebagai upaya pengembangan bisnis adlah
gambaran umum dari Agrotechnoprenenrship.  Maka penggerak
agrotechnoprenenrship. adalah kedua elemen penting berikut yaitu :
pengelolaan inovatif dan  kreatif. Setelah itu, aspek
Agrotechnoprenenr adalah  sangat diperlukan untuk Menyusun
perancangan produk sebagai salah satu dari sekian banyak strategi
dan seni yang harus diperhatikan dalam berbisnis tersebut. Masa
globalisasi saat ini telah mengantarkan pada posisi persaingan yang
sangat tinggi. Oleh karena itu, kompetisi secara spesifik dari para
praktisi dengan semua pihak yang terkait agrofechnopreneurship harus
terus menerus ditingkatkan (Sutopo, 2012).

Ruanglingkup _Agrotechnopreunenrship sebagai suatu  usaha
pertanian  berskala agribisnis, agroindustri, aplikasi berbagai
teknologi serta wirausaha merupakan rangkaian kegiatan yang
dimulai dari hulu hingga ke hilir. Perlunya cakupan seluruh

rangkaian kegiatan tersebut dari hulu ke hilir adalah suatu
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keniscayaan. Hal ini sejalan dengan bidang usaha agribisnis yang
digandengkan dengan bidang agroindustri dan merupakan bagian
dari agrotechnoprenrship, dengan kata lain akan mencakup seluruh
kegiatan dari hulu sampai hilir.

Secara umum kegiatan usaha agrotechnoprenenrship adalah
berfokus pada sektor agribisnis dan agroindustri hulu ke hilir,
berbasis keahlian tertentu  di bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi serta akan menghasilkan output yang produktif dan
inovatif serta bermanfaat bagi dirinya juga orang lain, bahkan bagi
kesejahteraan bangsa dan negaranya ( Nasution dkk., 2007)

Sementara hal yang terkait dengan kewirausahaan tidak lain
yang dimaksud adalah aspek pengelolaan yang kreatif dan inovatif.
Maksud pengelolaan kreatif adalah sebagai upaya pengelolaan
pengetahuan untuk membangun ide-ide baru yang diarahkan untuk
menciptakan konsep kewirausahaan Venture Capital, penguasaan
dan pelaksanaan penelitian dan pengembangan, menata peluang
pasar, orientasi pengembangan bisnis dan perolehan modal.

Adapun pengelolaan inovatif adalah kemampuan aplikasi
dan implementasi serta menerapkan konsep rekayasa terkini dalam
proses produksi.  Sehingga akan akan memperoleh capaian
produk yang ditargetkan dan titik terang untuk membuka bisnis

baru. Menurut Sa®id (2010) menjadi seorang agrotechnoprenenr, maka
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harus bisa belajar dari pengalaman dan perjalanan para
agrotechnopreneur yang telah sukses dalam usaha dan
pengembangannaya, baik di bidang agribisnis maupun agroindustri
dan meraih capaian target produknya hingga dapat dipasarkan di
pasar nasional bahkan global.

Keberadaan standar mutu hasil merupakan suatu keharusan
bagi produk agribisnis modern yang dihasilkan oleh pelaku usaha di
bidang agrotechnoprenenrship, untuk memenuhi permintaan pasar
domestik bahkan luar negeri atau global. Semua produk, khusunya
produk hasil pertanian harus memenuhi standar, seperti standar
sehat dan bersih, kandungan air, keseragaman bentuk dan ukuran
serta bobot, keseragaman jenis, rasa dan bau/wangi, estetika,
pengemasan, pencantuman masa dan kadaluarsa, desain tampilan
produk dan lain -lain. Pendapat dan rincian dari Widia dkk. (2011),
bahwa produk agribisnis yang bermutu baik hanya akan dihasilkan
melalui pelaksanaan proses yang bermutu dan dilakukan oleh
sumber daya manusia yang unggul dan berkualitas. Sistem agribisnis
modern yang dipraktekan oleh sejumlah agrotechnopreneur akan
menjadi barang yang tidak bergerak bahkan mati, jika tidak
dioperasikan oleh sumber daya manusia. Sederhananya, sistem
agribisnis modern bisa diandalkan sebagai sebuah senjata yang

canggih, sementara itu, sumber daya manusia adalah ibarat
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sekelompok tentara yang cekatan dan ahli dalam penggunaan
senjata. Akhirnya, sistem tersebut tidak akan dapat berjalan untuk
mencapai standar mutu produk tertentu apabila tidak didukung
oleh adanya sistem penjaminan mutu tersebut.

Menurut Widia dkk. (2011) menjabarkan bahwa adanya
sistem penjaminan mutu merupakan instrumen manajemen yang
sengaja di desain untuk memperoleh kepastian bahwa seluruh
prosedur operasi di setiap mata rantai proses adalah benar telah
terstandardisasi yang lebih dikenal dengan istilah Standar
Operasional Prosedur (SOP). Pada sistem agribisnis modern,
minimal ada beberapa instrumen penjaminan mutu yang telah
diimplementasikan oleh para pelaku agrotechnopreneurship,
contohnya vyaitu ; standar Good Agricultural Practices (GAP), Good
Handling Practices (GHP), Good Manufacturing Practices (GMP), dan
Hazard Analysis Critical Control Points (HACCP).

Selaras dengan hal di atas, dalam Rencana Strategis Badan
Penelitian dan Pengembangan Pertanian (2010) termaktub bahwa
pada kurun waktu 2010-2014, Kementerian Pertanian telah
menetapkan sistem pertanian industrial unggul berkelanjutan
berbasis sumber daya lokal untuk meningkatkan kemandirian
pangan, nilai tambah, ekspor dan kesejahteraan petani sebagai visi

pembangunan pertanian. Hal tersebut dipertegas dengan visi yang
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dituangkan dalam Strategi Induk Pembangunan Pertanian 2013—
2045, yaitu terwujudnya sistem pertanian bioindustri berkelanjutan
yang menghasilkan beragam pangan sehat dan produk bernilai
tambah tinggi dari sumber daya hayati pertanian dan kelautan
tropika. Dalam hal ini, agroindustri merupakan fondasi dasar untuk
menciptakan sistem bioindustri berkelanjutan. Kegiatan pertanian
industrial atau yang biasa disebut dengan agroindustri perlu
dikembangkan karena kedua sektor ini, yaitu sektor pertanian dan
industri memiliki peran yang besar dalam PDB. Mengingat eratnya
keterkaitan antara sektor pertanian dan sektor industri maka
paradigma baru dalam pembangunan ekonomi yang berorientasi
pada agroindustri merupakan strategi industrialisasi yang tepat bagi
Indonesia. Hal tersebut dikarenakan sebagian besar sumber daya
berada di sektor pertanian dan sebagian besar penduduk Indonesia
masih bergantung pada sektor pertanian. Hasil penelitian
Priyarsono et al. (2007) menunjukkan bahwa industri pengolahan
berbasis pertanian (agroindustri) merupakan sektor yang akan
mendorong pertumbuhan ekonomi nasional yang tinggi terutama
agroindustri skala kecil dan menengah. Selain itu dikatakan pula
bahwa agroindustri merupakan /eading sector bagi pembangunan

ekonomi Indonesia.
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Apabila  dilihat dari sistem agribisnis, agroindustri
merupakan bagian (subsistem) agribisnis yang memproses dan
mentransformasikan bahan-bahan hasil pertanian menjadi barang-
barang setengah jadi yang langsung dapat dikonsumsi dan barang
atau bahan hasil produksi industri yang digunakan dalam proses
produksi seperti traktor, pupuk, pestisida, mesin peralatan, dan lain-
lain. Dari batasan tersebut, agroindustri merupakan subsektor yang
luas yang meliputi industri hulu sektor pertanian sampai dengan
industri hilir. Industri hulu adalah industri yang memproduksi alat-
alat dan mesin pertanian serta industri sarana produksi yang
digunakan dalam proses budi daya pertanian. Industri hilir
merupakan industri yang mengolah hasil pertanian menjadi bahan
baku atau barang yang siap dikonsumsi atau merupakan industri
pasca panen dan pengolahan hasil pertanian (Udayana, 2011).

Sarana budidaya peningkatan pertanian yang optimal
membutuhkan pupuk. Solusi bagi adanya fluktuasi ketersedian
pupuk nasional beberapa tahun ini. Pemerintah Indonesia harus
secepatnya kembali mengkaji kebijakan pengadaan pupuk nasional
agar tidak terlambat melakukan investasi pendirian pabrik yang
akan memasok sejumlah pupuk yang cukup bagi kebutuhan
pertanian nasional. Pengkajian kembali diantaranya : sistem

rayonisasi produsen pupuk, disparitas harga (HET vs harga pasar

Rasmita Adelina | 143



Agrotechnoprenenrship dari Huln hingga ke Hilir

pupuk), kompetensi dan kapabilitas distributor, kuota distributor,
penetapan biaya distribusi, data kebutuhan pupuk petani. Sehingga
agrotechnoprenenr  adalah bidang bisnis dengan melakukan efisiensi
rantai pasok pupuk dari produsen ke petani kemudian ke lahan
budidaya.

Menurut Rahman (2021), contoh lingkup kegiatan
agrotechnoprenenrship di hulu sampai dengan ke hilir, bidang teknologi
agribisnis dan agroindustri, yaitu ; (1) teknologi produksi benih dan
pembibitan (misal dalam bentuk perusahaan nursery), (2) teknologi
pengelolaan dan pemeliharaan tanaman, (3) teknologi pemanfaatan
sumber daya lahan dan alat, (4) teknologi panen dan pascapanen
serta pengolahan hasil pertanian.

Kegiatan produksi benih dan pembibitan dengan aplikasi
teknologi yang tepat dan maju seperti Teknik kultur jaringan
tanaman dgn aplikasi teknologi bioteknologi tanaman akan
menghasilkan benih dan bibit unggul yang bermutu, yang akan
digunakan sebagai bahan tanaman pada kegiatan budidaya di
lapangan.  Selanjutnya kegiatan pengelolaan dan pemeliharaan
tanaman di lahan produksi (o7 farm) meliputi sejak persiapan lahan
dan bahan tanaman sampai dengan kegiatan panen.  Aplikasi
teknologi dan penggunaan alat-alatnya dalam cakupan mekanisasi

pertanian, seperti dalam kegiatan penanaman, pengairan,
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pemupukan dan pengkondisian iklim mikro yang tepat dan optimal
bagi tanaman serta cara dan waktu panen yang tepat dan lain-lain
adalah beberapa  faktor yang sangat menentukan tercapainya
efisiensi dalam rangka memperoleh hasil panen yang optimal.
Maka sampai disini rangkaian kegiatan di hulu telah selesai
dilakukan.

Sektor agroindustri, selanjutnya merupakan  rangkaian
kegiatan agrotechnoprenenrship hilir, dengan bahan baku berupa hasil
panen dari kegiatan budidaya (o farm). Agroindustri hilir adalah
kegiatan industri yang akan mengolah hasil panen pertanian, sebagai
bahan baku atau barang yang siap diolah menjadi bentuk yang lain,
sehingga siap untuk dikonsumsi. Maka agrotechnoprenenrship hilir
sebagai contohnya sektor industri pasca panen dan pengolahan
hasil pertanian, sebagai rangkaian kegiataan tahap akhir dan menuju
ke kegiatan pemasaran. Instrumen manajemen yang di desain yaitu
sistem penjaminan mutu adalah bertujuan  untuk memastikan
bahwa seluruh prosedur operasi pada setiap mata rantai proses
kegiatan terstandardisasi, atau yang lebih dikenal dengan Standar

Operasional Prosedur (SOP) (Widia dkk., 2011).
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AGROTECHNOPRENEURSHIP
mengalami perkembangan dan kemajuan yang pesat.
Seiring  dengan  perubahan  waktu, dunia
agrotechnopreneurship semakin terbuka lebar dan
mendapat perhatian yang tersendiri. Dalam
membangun kompetensi ini, diperlukan banyak
informasi, pengetahuan dan pemahaman yang
seutuhnya. Bukan hanya terkait dengan ilmu
pengetahuan yang hendaknya bertambah, = sisi
keterampilan juga harus meningkat. Sehingga dalam
buku ini membahas semua sisi yang diperlukan bagi
seorang agrotechnopreneurship. Isi dalam buku ini
membahas tentang konsep, sejarah, perkembangan,
karakteristik, manajemen, tentang kreatif dan inovatif
dalam agrotechnopreneurship, petani  milenial,
peranan agrotechnopreneurship, pengaruh pertanian
berkelanjutan, peluang dan tantangan, hambatan dan
ancaman, serta agrotechnopreneurship dari hulu ke
hili. Harapannya buku ini dapat memperkaya dunia
agrotechnopreneurship sekaligus melengkapi
buku-buku yang sudah ada dan mengarah kepada
dunia usaha, wirausaha dan sejenisnya. Namun buku
ini lebih berfokus kepada pertanian, sebagai salah
satu kebutuhan manusia yang harus dipenuhi dan
paling utama sebagai kebutuhan primer.
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